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ABSTRAK 

PENGARUH KEPERCAYAAN DAN PROMOSI TERHADAP MINAT 

PEDAGANG PASAR SEKAMPUNG MENGGUNAKAN PRODUK 

LEMBAGA KEUANGAN MIKRO SYARIAH 

 

Oleh: 

ANNISA ROSYIDA 

NPM. 2103020005 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh lembaga keuangan mikro syariah 

memiliki kendala dalam pengembangannya terutama terkait minat. Kendala 

tersebut berupa kepercayaan yang rendah dari masyarakat salah satunya 

pedagang. Selain itu juga pedagang belum menerima informasi atau materi 

promosi yang jelas dan mudah dipahami Penelitian ini bertujuan untuk menganilis 

pengaruh kepercayaan dan promosi terhadap minat pedagang pasar sekampung 

menggunakan produk lembaga keuangan mikro syariah. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan pengambilan sampel non probability 

sampling dengan teknik purpove sampling, sampel pada penelitian ini berjumlah 

73 pedagang. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik regresi linier 

berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel kepercayaan (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap minat dengan nilai t hitung 5.348 > t tabel 1,993 

dan nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,000 < 0,05. Variabel promosi (X2) 

nilai t hitung 1,306 < t tabel 1,993 dan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 

0,196 > 0,05. Secara simultan, kepercayaan dan promosi secara bersama-sama 

berrpengaruh terhadap minat pedagang dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. 

 

 

Kata Kunci:  Kepercayaan, Promosi, Minat Menggunakan Produk dan Lembaga 

Keuangan Mikro Syariah  
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MOTTO 

ِيْنََ َََۙوَالَّذ ٨َهُمَْلِِمَٰنتٰهِِمَْوعََهْدِهمَِْرَاعُوْنَ
Artinya : “(Sungguh beruntung pula) orang-orang yang memelihara amanat dan 

janji mereka” (Qs. Al-Mu'minun:8)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Qs. Al-Mu'minun:8 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Meningkatnya perkembangan lembaga keuangan syariah bukanlah hal 

yang baru lagi untuk diperbincangkan di lembaga keuangan. Peningkatan 

yang terus meningkat dari tahun ketahunnya menjadikan lembaga 

keuangan syariah, sebagai lembaga keuangan yang mempunyai kekuatan 

dalam melakukan pemulihan perekonomian yang terjadi di indonesia.
1
  

Tahun 2024 lembaga keuangan syariah di Indonesia mengalami 

pertumbuhan yang signifikan. Pada akhir tahun 2024 total aset sektor ini 

mencapai 9.927 triliun rupiah, tumbuh sebesar 11,8% dari tahun 

sebelumnya.
2
 Lembaga keuangan syariah pada kegiatan operasional nya 

menganut sistem bagi hasil yang bertujuan agar terhindar dari riba.
3
 Allah 

swt melarang umat islam untuk melakukan riba dalam kehidupan nya, 

larangan riba terdapat dalam Q.S Ali-Imran ayat 130 

 

 

                                                 
1 Riyan Pradesyah, “Pengaruh Promosi Dan Pengetahuan Terhadap Minat Masyarakat 

Melakukan Transaksi Di Bank Syariah (Studi Kasus Di Desa Rahuning),” Jurnal Ekonomi Islam 

1, no. 2 (2020): 114. 
2 https://mediakeuangan.kemenkeu.go.id/article/show/perkembangan-ekonomi-syariah-di-

indonesia-menuju-pusat-ekonomi-syariah-

global#:~:text=Sektor%20keuangan%20syariah%20Indonesia%20menunjukkan,%2C8%25%20(y

oy)  (diakses pada tanggal 10 oktober 2025) 
3 Mundhori and Faizatur Rohmah, “Pengaruh Kepercayaan Dan Tingkat Pendapatan 

Terhadap Minat Menabung Di KSPPS BMT Mandiri Artha Syariah Sumberrejo,” Al-Muhasib: 

Journal of Islamic Accounting and Finance 2, no. 1 (2022): 22, 

https://doi.org/10.30762/almuhasib.v2i1.194. 

https://mediakeuangan.kemenkeu.go.id/article/show/perkembangan-ekonomi-syariah-di-indonesia-menuju-pusat-ekonomi-syariah-global#:~:text=Sektor%20keuangan%20syariah%20Indonesia%20menunjukkan,%2C8%25%20(yoy)
https://mediakeuangan.kemenkeu.go.id/article/show/perkembangan-ekonomi-syariah-di-indonesia-menuju-pusat-ekonomi-syariah-global#:~:text=Sektor%20keuangan%20syariah%20Indonesia%20menunjukkan,%2C8%25%20(yoy)
https://mediakeuangan.kemenkeu.go.id/article/show/perkembangan-ekonomi-syariah-di-indonesia-menuju-pusat-ekonomi-syariah-global#:~:text=Sektor%20keuangan%20syariah%20Indonesia%20menunjukkan,%2C8%25%20(yoy)
https://mediakeuangan.kemenkeu.go.id/article/show/perkembangan-ekonomi-syariah-di-indonesia-menuju-pusat-ekonomi-syariah-global#:~:text=Sektor%20keuangan%20syariah%20Indonesia%20menunjukkan,%2C8%25%20(yoy)
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َلَعَلذكُمَۡ َ َٱللَّذ ْ وَٱتذقُوا َٗۖ ضَعَٰفَةٗ َمُّ ضۡعَفٰٗا
َ
َأ ْ ا ِبَوَٰٓ َٱلر 

ْ كُلُوا
ۡ
َتأَ َلَِ ْ َءَامَنُوا ِينَ َٱلَّذ هَا يُّ

َ
أ يََٰٓ

١٣٠َتُفۡلحُِونَََ
Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 

riba dengan berlipat gandadan bertakwalah kepada Allah 

agar kamu beruntung.
4
 

 

Ayat tersebut menjelaskan Ini menunjukkan bahwa Allah 

memperingatkan orang-orang yang beriman untuk menghindari memakan 

riba dengan berlipat ganda.  Ini menunjukkan betapa kerasnya larangan 

riba dalam Islam.  Selain itu, Allah menekankan bahwa bertakwa kepada-

Nya adalah kunci untuk mencapai keberuntungan yang sebenarnya.  

Takwa kepada Allah sangat penting untuk menghindari riba dan semua 

tindakan yang bertentangan dengan ajaran-Nya.
5
 

Lembaga keuangan syariah selalu terus berkembang karena melihat 

peluang di masa depan untuk membantu pertumbuhan ekonomi 

masyarakat.
6
 Hal ini ditunjukkan dengan adanya banyak lembaga 

keuangan berskala mikro dan makro. Lembaga keuangan mikro syariah 

(LKMS) merupakan salah satu komponen penting dalam proses 

intermediasi keuangan yang dibutuhkan oleh masyarakat kecil.
7
 Lembaga 

keuangan syariah terus menunjukkan tren pertumbuhan yang positif, tetapi 

keberhasilannya dan keberlanjutannya sangat bergantung pada tingkat 

minat masyarakat untuk menggunakan produk dan jasa mereka. Produk 

                                                 
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya. 
5 Umi khusnul Khotimah, Tafsir Ayat-Ayat Hukum Ekonomi Islam (Jawa Timur: Nawa 

Litera Publishing, 2024), 74. 
6 Yuli Warnida, Lembaga Keuangan Syariah (Bengkulu: Cv Brimedia Global, 2024), 1. 
7 Suaidah and Zuhriatul M Nawawi, “Tantangan Pengembangan LKMS Melalui UMKM Di 

Indonesia” 07, no. 01 (2023): 1. 
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yang disediakan oleh LKMS tidak hanya sebatas pembiayaan, melainkan 

juga mencakup produk-produk simpanan atau tabungan yang penting bagi 

aktivitas ekonomi pedagang. 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) sangat penting untuk 

mendorong ekonomi masyarakat, terutama di wilayah pedesaan.  Melalui 

mekanisme syariah, LKMS diharapkan dapat meningkatkan kualitas usaha 

kecil dengan memberikan pinjaman kepada pengusaha mikro atau 

kelompok usaha kecil yang tidak memiliki akses ke pembiayaan formal 

seperti bank.
8
 Oleh karena itu minat masyarakat khususnya pelaku usaha 

mikro untuk menjadi nasabah LKMS sangat penting untuk keberhasilan 

dan keberlanjutan lembaga tersebut. 

Lembaga keuangan syariah harus berusaha untuk menarik minat 

masyarakat baik dengan menarik perhatian masyarakat dan menarik 

kepercayaan calon konsumen.  Hal ini dapat dicapai dengan memastikan 

bahwa lembaga keuangan syariah benar-benar menerapkan aturan syariah 

dan menjaga integritas dalam semua operasionalnya.  Selain itu, LKMS 

juga perlu memiliki kemampuan untuk mempromosikan produknya secara 

jelas dan mudah dipahami. 

Apabila  peneliti pahami, bahwasanya sebagian besar mayoritas 

penduduk negara indonesia adalah beragama islam, namun dalam 

kenyataannya, banyak masyarakat indonesia yang beragama islam lebih 

                                                 
8 M.Fajar Aditya, Miswan Ansori, and Ahmad Fauzan Mubarok, “Peran Lembaga 

Keuangan Mikro Syariah Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Di Desa Tahunan,” 

EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi 4, no. 2 (2024): 2, 

https://doi.org/10.56799/ekoma.v4i2.6101. 
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memilih lembaga keuangan konvensional daripada lembaga keuangan 

syariah. 

Tabel 1. 1 

Jumlah Pengguna Lembaga Keuangan di Indonesia 

 

No Jenis Lembaga Perkotaan Perdesaan 

1 Lembaga Konvensional 77,21% 68,28% 

2 Lembaga Syariah 14,73% 10,20% 

(Sumber:Otoritas Jasa Keuangan,2024)
9
 

Berdasarkan survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan pada 

tahun 2024 yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) bahwa 

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah masih 

rendah. Indeks inklusi konvensional masing-masing 77,21% dan 68,28%, 

sedangkan indeks inklusi syariah masih relatif lebih rendah dengan 

masing-masing14,73% dan 10,20%. Gap antara indeks inklusi keuangan 

konvensional dan indeks inklusi syariah masing-masing sebesar 62,48% 

dan 58,08%, gap yang besar ini menunjukkan bahwa produk dan layanan 

keuangan syariah belum sesuai dengan kebutuhan serta kepercayaan 

masyarakat.
10

  

Selama ini, lembaga keuangan mikro syariah dianggap belum 

sepenuhnya mampu menyelesaikan masalah ekonomi yang dihadapi 

masyarakat. Ini disebabkan oleh fakta bahwa LKMS memiliki sejumlah 

tantangan yang dapat menghambat kemajuan mereka, baik secara internal 

maupun eksternal. Faktor internal yang dapat menghambat perkembangan 

                                                 
9 https://ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/publikasi/Pages/Survei-Nasional-Literasi-dan-

Inklusi-Keuangan-(SNLIK)-2024.aspx (diakses pada 2 januari 2025). 
10 https://ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/publikasi/Pages/Survei-Nasional-Literasi-dan-

Inklusi-Keuangan-(SNLIK)-2024.aspx (diakses pada 2 januari 2025). 

https://ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/publikasi/Pages/Survei-Nasional-Literasi-dan-Inklusi-Keuangan-(SNLIK)-2024.aspx
https://ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/publikasi/Pages/Survei-Nasional-Literasi-dan-Inklusi-Keuangan-(SNLIK)-2024.aspx
https://ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/publikasi/Pages/Survei-Nasional-Literasi-dan-Inklusi-Keuangan-(SNLIK)-2024.aspx
https://ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/publikasi/Pages/Survei-Nasional-Literasi-dan-Inklusi-Keuangan-(SNLIK)-2024.aspx
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LKMS berasal dari dalam lembaga seperti sumber daya manusia, 

sedangkan faktor eksternal berasal dari luar lembaga seperti tingkat 

kepercayaan yang rendah dari masyarakat.
11

  

Sebagai lembaga keuangan, lembaga keuangan mikro syariah sangat 

bergantung pada kepercayaan masyarakat.  Keberhasilan institusi 

keuangan mikro syariah sangat bergantung pada masalah kepercayaan 

anggota.  Di provinsi Lampung, ada lembaga keuangan mikro syariah 

berbentuk BMT yang tersebar di seluruh wilayah, termasuk Lampung 

Timur. Namun, jumlah ini tidak sebanding dengan kualitas lembaga itu 

sendiri. 

Lembaga keuangan mikro syariah berbentuk BMT yang ada di 

wilayah lampung timur tersebar ke beberapa kecamatan yang ada salah 

satunya BMT L-Risma. BMT L-Risma berdiri tahun 2014, 

perkembangannya cukup pesat di wilayah Lampung Timur.
12

 BMT L-

Risma merupakan salah satu BMT dengan total aset terbesar ke tujuh di 

provinsi lampung dengan total aset sebesar 30,357 milyar rupiah.
13

 

Aset besar yang dimiliki BMT L-Risma tidak dikelola dan 

dimanajemen dengan baik, menyebabkan penurunan aset secara drastis. 

Kondisi ini dipicu oleh tingginya beban operasional yang tidak sebanding 

                                                 
11 Imam Suprayugo, “Analisis Faktor-Faktor Sustainabilitas,” Jurnal Dinamika Ekonomi 

Syariah 9, no. 2 (2022): 135. 
12 Zainal Arifin, “Analisis Faktor Penyebab Runtuhnya Bmt L –Risma Dan Bmt Ssb 

Lampung Timur (Studi Uu No. 4 Tahun 2023 Tentang Penguatan Sektor Keuangan),” 

Mu’amalah : Jurnal Hukum Ekonomi Syariah 2 (2023): 127–28. 
13 Habibi Sofwatama et al., “Keberhasilan Kinerja Usaha Lembaga Keuangan Mikro 

Syariah Baitul Maal Wat Tamwil L-Risma (Lkms Bmt L-Risma) Di Provinsi Lampung 

(Successful Business Performance Of Islamic Microfinance Institutions Baitul Maal Wat Tamwil 

L-Risma In Lampung),” Jiia 5, no. 1 (2017): 57. 
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dengan perolehan laba, mengakibatkan BMT mengalami kebangkrutan 

(kolaps) dan berdampak serius pada kepercayaan masyarakat.
14

 

Pengelola dan pengurus institusi keuangan mikro syariah (LKMS) 

harus lebih gencar mengenalkan lembaganya kepada masyarakat. 

Rendahnya kesadaran (awareness) publik terhadap produk pembiayaan 

dan tabungan syariah menjadi tantangan utama. Kurangnya sosialisasi ini 

juga berdampak kepada kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 

keuangan mikro syariah.  

Dengan segmentasi pasar yang jelas, lembaga keuangan mikro syariah 

(LKMS) harus memfokuskan layanan mereka pada pusat bisnis mikro, 

khususnya di area pinggiran kota dan pedesaan. Pasar Sekampung di 

Lampung Timur, sebagai pasar tradisional yang berlokasi sangat dekat 

dengan LKMS, merupakan peluang utama untuk penghimpunan dan 

penyaluran dana. Para pedagang di sana tidak hanya membutuhkan tempat 

menabung, tetapi juga akses ke modal usaha. 

Pemilihan pedagang pasar sekampung sebagai objek penelitian 

didasarkan pada temuan adanya kesenjangan yang terjadi di lokasi 

tersebut. Secara geografis lokasi pasar Sekampung, yang merupakan pasar 

tradisional di kecamatan sekampung, lampung timur sangat dekat dengan 

lembaga keuangan mikro syariah (LKMS) dan jauh dari bank syariah. 

Kondisi ini seharusnya menjadi potensi besar bagi LKMS untuk 

menghimpun dan menyalurkan dananya. Namun, meskipun lokasinya 

                                                 
14 Arifin, “Analisis Faktor Penyebab Runtuhnya Bmt L –Risma Dan Bmt Ssb Lampung 

Timur (Studi Uu No. 4 Tahun 2023 Tentang Penguatan Sektor Keuangan),” 128. 
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strategis pra-survei awal yang dilakukan menunjukkan bahwa mayoritas 

pedagang belum menggunakan rekening atau produk dari LKMS. Berikut 

adalah pra survey pedagang yang menggunakan LKMS dan yang belum 

menggunakan: 

Tabel 1. 2 Jumlah Rekening Pedagang Pada 

 Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

No Pedagang Pasar Sekampung Jumlah 

1 Sudah menggunakan rekening 

lembaga keuangan mikro 

syariah  

BPRS Aman 

Syariah 

5 

BMT Satria 

Nuban Muamalah 

3 

BMT Assyafiiyah 4 

2 Belum Menggunakan rekening 

LKMS 

 18 

Total 30 

Sumber:Data Hasil Prasurvey 

Berdasarkan hasil prasurvey dapat diketahui,12 pedagang sudah 

menggunakan LKMS sementara 18 pedagang belum memiliki rekening. 

Pedagang yang belum menggunakan LKMS ini memiliki alasan kuat, yaitu 

adanya keraguan terhadap LKMS serta keterbatasan informasi yang 

didapatkan mengenai produk-produknya. 

Keraguan ini diperkuat oleh pendapat beberapa pedagang, seperti 

yang disampaikan oleh pedagang “TS” dia belum mengetahui produk 

LKMS secara lengkap dan masih menggunakan layanan keuangan 

konvensional, dia merasa belum sepenuhnya percaya bahwa LKMS benar-

benar menerapkan prinsip syariah.
15

 Senada dengan pedagang “SN” 

mengatakan bahwa LKMS jarang melakukan promosi langsung, mereka 

                                                 
15 Hasil Wawancara Dengan Ibu TS, Pedagang Pasar Sekampung, Wawancara 18 Januari 

2025. 
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hanya membagikan brosur yang isinya susah mengerti apa bedanya produk 

syariah dengan produk dari lembaga lainnya.
16

  

Pedagang pasar “NH” mengatakan bahwa sebenarnya dia mengetahui 

lembaga keuangan mikro syariah sekilas dari temannya sehingga dia masih 

ragu mengenai sistem syariah nya, namun jika lembaga keuangan mikro 

syariah benar-benar menerapkan prinsip syariah dan terhindar dari riba 

maka dia untuk tertarik menggunakannya.
17

 Pedagang “HW” dia masih 

ragu karena takut prosesnya rumit dan khawatir produk hanya sekedar 

label “syariah”. Dia juga belum mendapatkan promosi atau informasi yang 

cukup dari pihak LKMS. Tetapi jika ada penjelasan lebih jelas dia tertarik 

menggunakan lembaga keuangan mikro syariah, terutama untuk modal 

usaha.
18

 Pendapat pedagang “SR” mengatakan bahwa dia masih 

menggunakan konvensional yang lembaga nya sudah terkenal dan banyak 

cabangnya, dia menganggap semua lembaga keuangan sama saja tidak ada 

yang membedakan.
19

  

Hasil pra-survei awal yang dilakukan peneliti di Pasar Sekampung 

menunjukkan adanya pedagang cenderung enggan dan kebingungan yang 

signifikan terkait penggunaan LKMS. Masalah ini diakibatkan karena dua 

aspek utama yaitu pertama, keraguan terhadap kepercayaan lembaga. 

                                                 
16 Hasil Wawancara Dengan Ibu SN, Pedagang Pasar Sekampung, Wawancara 18 Januari 

2025. 
17 Hasil Wawancara Dengan Ibu NH , Pedagang Pasar Sekampung, Wawancara 18 Januari 

2025. 
18 Hasil Wawancara Dengan Ibu HW , Pedagang Pasar Sekampung, Wawancara 18 Januari 

2025. 
19 Hasil Wawancara Dengan Ibu SR, Pedagang Pasar Sekampung, Wawancara 18 Januari 

2025. 
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Sebagian besar pedagang menyatakan kekhawatiran bahwa produk LKMS 

hanyalah "label syariah" dengan praktik yang tidak jauh berbeda dari bank 

konvensional. Mereka takut prosesnya rumit atau bertentangan dengan 

syariat, yang menunjukkan kurangnya keyakinan terhadap integritas 

lembaga. Keraguan pedagang tersebut sangat beralasan dan kuat karena, 

diperkuat oleh adanya kasus kolapsnya BMT di kecamatan kabupaten 

lampung timur. hal ini juga dapat berdampak pada kepercayaan pedagang 

terhadap integritas dan keberlangsungan lembaga keuangan mikro syariah. 

Kedua, rendahnya minat sebagian besar pedagang disebabkan kuat dari 

minimnya promosi yang efektif. Pedagang yang diwawancarai menyatakan 

bahwa mereka belum menerima informasi atau materi promosi yang jelas 

dan mudah dipahami. Akibatnya, mereka gagal melihat keunggulan dan 

perbedaan mendasar produk LKMS, sehingga cenderung memilih 

menggunakan lembaga konvensional yang sudah familiar atau memiliki 

banyak cabang. 

Berdasarkan uraian diatas, pasar sekampung lokasinya strategis di 

dekat lembaga keuangan mikro syariah, namun pra-survei membuktikan 

mayoritas pedagang belum menggunakan produk syariah. Kesenjangan ini 

disebabkan oleh masalah pada kepercayaan pedagang dan promosi. 

Peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kepercayaan dan 

Promosi Terhadap Minat Pedagang Pasar Sekampung Menggunakan 

Produk Lembaga Keuangan Mikro Syariah.” 
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B. Identifikasi Masalah 

1. Masyarakat indonesia mayoritas beragama islam namun lebih banyak 

menggunakan lembaga keuangan konvensional daripada lembaga 

keuangan syariah. 

2. Terdapat pedagang pasar sekampung kurang percaya terhadap lembaga 

keuangan mikro syariah. 

3. Pedagang belum mengetahui secara jelas apa saja produk dari lembaga 

keuangan mikro syariah 

4. Promosi yang dilakukan lembaga keuangan mikro syariah terhadap 

pedagang pasar kurang maksimal. 

C. Rumusan Masalah 

1. Apakah kepercayaan berpengaruh terhadap minat pedagang pasar 

sekampung menggunakan produk lembaga keuangan mikro syariah? 

2. Apakah promosi berpengaruh terhadap minat pedagang pasar 

sekampung menggunakan produk lembaga keuangan mikro syariah? 

3. Apakah kepercayaan dan promosi berpengaruh secara simultan 

terhadap minat pedagang pasar sekampung menggunakan produk 

lembaga keuangan mikro syariah? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan terhadap minat pedagang 

pasar sekampung menggunakan produk lembaga keuangan mikro 

syariah.  
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b. Untuk mengetahui pengaruh promosi terhadap minat pedagang pasar 

sekampung menggunakan produk lembaga keuangan mikro syariah  

c. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan dan promosi secara 

simultan terhadap minat pedagang pasar sekampung menggunakan 

produk lembaga keuangan mikro syariah. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoretis Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai 

referensi dan literatur kepustakaan terkait dengan kajian mengenai 

kepercayaan dan promosi terhadap minat pedagang pasar sekampung 

menggunakan produk lembaga keuangan mikro syariah.  

b. Manfaat Praktis Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

masukan yang dapat digunakan oleh pihak-pihak terkait seperti 

lembaga keuangan mikro syariah dan pembaca. 

E. Penelitian Relevan 

1. Penelitian Ahmad Syahni, M.Khoirun Nasirin dan Miftahur Rahmah 

dengan judul “Pengaruh Kualitas Produk Dan Promosi Terhadap Minat 

Nasabah Pada Produk Tabungan Ukhuwah (Studi Di Pt.BPR Syariah 

Lantabur Tebuireng Jombang).” Hasil penelitian menunjukan bahwa 

kualitas produk dan promosi berpengaruh secara simultan terhadap 

minat nasabah produk Tabungan Ukhuwah (Studi Di Pt.BPR Syariah 

Lantabur Tebuireng Jombang). Penelitian ini menggunakan kuantitatif 

dengan teknik pengambilan sampel teknik sampling insidental. 
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Persamaan penelitian yaitu sama-sama membahas pengaruh 

kepercayaan terhadap minat dan menggunakan kuantitatif. Perbedaan 

penelitian yaitu di varibel bebas yaitu kepercayaan dan promosi, selain 

itu subjek dan lokasi penelitian.
20

 

2. Penelitian Nourul Inayah, Lola Malihah, Yulian Ma’mun  dengan judul 

Pengaruh Strategi Bauran Pemasaran Terhadap Minat Anggota 

Menggunakan Produk Pembiayaan’ Murabahah (Studi Pada BMT 

Khairul Amin Martapura). Hasil penelitian menunjukkan variabel orang 

dan tempat terdapat pengaruh positif dan signifikan, sedangkan variabel 

produk dan promosi tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat anggota menggunakan produk pembiayaan Murabahah. 

Teknik pengambilan sampel peneliti menggunakan teknik non 

probability sampling melalui purpove sampling
 21

 

Persamaan dengan penelitian ini terletak pada variabel (promosi 

dan minat),menggunakan penelitian kuantitatif dan teknik pengambilan 

sampel. Perbedaan nya terletak di variabel bebas yaitu kepercayaan, 

subjek penelitian dan lokasi penelitian.  

3. Penelitian  Zikriatul Ulya dengan judul Pengaruh Kepercayaan dan 

Promosi terhadap Minat UMKM Mengambil Pembiayaan Perbankan 

Syariah di Kota Langsa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitaif 

                                                 
20 Miftahur. Syahni, Ahmad ., Nasirin, M.Khoirun., Rahmah, “Pengaruh Kualitas Produk 

Dan Promosi Terhadap Minat Nasabah Pada Produk Tabungan Ukhuwah (Studi Di Pt. Bpr Syariah 

Lantabur Tebuireng Jombang)” 04, no. 01 (2023). 
21 Lola Nourul et al., “Pengaruh Strategi Bauran Pemasaran Terhadap Minat Anggota 

Menggunakan Produk Pembiayaan’ Murabahah (Studi Pada BMT Khairul Amin Martapura),” 

Jurnal Manajemen Keuangan Syariah 7, no. 1 (2023): 111–25. 
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dengan teknik probability sampling melalui cluster sampling. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa kepercayaan dan promosi terhadap 

minat.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan adalah 

terletak pada fokus variabel yang sama. Perbedaannya terletak pada 

fokus variabel yang sama, perbedaanya yaitu terletak pada fokus subjek 

dan lokasi yang lebih spesifik dimana peneliti menggunakan pedagang 

pasar dan lembaga yang peneliti gunakan yaitu lembaga keuangan 

mikro syariah yang berada dekat di lokasi pasar ,serta lokasi yang 

berbeda yaitu di pasar sekampung lampung timur. Selain itu teknik 

pengambilan sampel peneliti menggunakan teknik non probability 

sampling melalui purpove sampling. 

4. Penelitian Mundhori, dan Faizatur Rohmah dengan judul “Pengaruh 

Kepercayaan Dan Tingkat Pendapatan Terhadap Minat Menabung Di 

KSPPS BMT Mandiri Artha Syariah Sumberrejo.” Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepercayaan dan tingkat pendapatan berpengaruh 

terhadap minat Nasabah Pada Produk Tabungan Ukhuwah (Studi Di 

Pt.BPR Syariah Lantabur Tebuireng Jombang).penelitian ini 

menggunakan kuantitatif dan teknik pengambilan sampel Simple 

random sampling.
22

  

Persamaan penelitian yaitu sama-sama membahas pengaruh 

kepercayaan terhadap minat. Perbedaan penelitian yaitu di varibel 

                                                 
22 Mundhori and Rohmah, “Pengaruh Kepercayaan Dan Tingkat Pendapatan Terhadap 

Minat Menabung Di KSPPS BMT Mandiri Artha Syariah Sumberrejo.” Al-Muhasib: Journal of 

Islamic Accounting and Finance 2,no.1 (2022): 21-44 
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bebas yaitu kepercayaan dan promosi, selain itu subjek , produk dan 

lokasi  penelitian. 

5. Penelitian  Zuhairatul Harpia dengan judul “Pengaruh Kepercayaan 

Terhadap Minat Nasabah Pada Pembiayaan Ijarah Muntahiya Bittamlik 

Di BMT Gumarang Akbar Syariah Mataram. Pada hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa   ada pengaruh  signifikan pada kepercayaan 

terhadap minat nasabah pada pembiayaan ijrah muntahiya bittamlik di 

BMT Gumarang Akbar Syariah Mataram. Penelitian ini menggunakan 

kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel teknik sampling 

insidental.
23

 Persamaan penelitian yaitu sama-sama membahas 

pengaruh kepercayaan terhadap minat dan metode penelitian. 

Perbedaan penelitian yaitu menambahkan variabel bebas yaitu promosi, 

subjek, lokasi penelitian 

                                                 
23 Zuhairatul Harpia, “Skripsi: Pengaruh Kepercayaan Terhadap Minat Nasabah Pada 

Pembiayaan Ijarah Muntahiya Bittamlik di BMT Gumarang Akbar Syariah Mataram” (Universitas 

Islam Negeri Mataram, 2022). 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kepercayaan 

1. Definisi Kepercayaan 

Kepercayaan adalah keyakinan seseorang bahwa pihak lain dapat 

diandalkan, jujur, dan selalu memenuhi komitmen atau janji yang telah 

dibuat.
1
Kepercayaan merupakan keyakinan anggota kepada lembaga 

keuangan sebagai mitra bisnisnya dan mereka percaya akan 

menemukan sesuatu yang sesuai dengan apa yang diinginkan.
2
 

Keyakinan ini didasarkan pada ekspektasi kuat bahwa mitra tersebut 

akan menepati janji, menjalankan komitmen, dan memegang teguh 

pernyataan yang dibuat..
3
  

Kepercayaan merupakan fondasi utama dalam hubungan jangka 

panjang, karena tanpa kepercayaan, pelanggan cenderung ragu untuk 

melakukan pembelian ulang atau merekomendasikan perusahaan 

kepada orang lain.
4
 Kepercayaan juga berati keyakinan bahwa 

                                                 
1 Fina Berlian dkk Lestari, Strategi Pemasaran (Faktor-Faktor Penentu Niat Menggunakan 

Kembali) (Jawa Tengah: PT media Pustaka Indo, 2024), 21. 
2 A A Miftah and M Taufik Ridho, “Pengaruh Tingkat Pemahaman Dan Kepercayaan 

Terhadap Minat Menggunakan Bank Syariah ( Studi Masyarakat Desa Karang Berahi Kecematan 

Pamenang Kabupaten Merangin ) Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi , 

Indonesia” 1, no. 4 (2024): 5. 
3 and Ahmad Maulidizen Syahrani, Hilda Ziradine, . “. "Pengaruh Atribut Produk Dan 

Kepercayaan Terhadap Keputusan Menabung Generasi Milenial Di Bank Syariah Indonesia 

Kabupaten Purwakarta, Indonesia,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 10.2 10, no. 02 (2024): 3. 
4 Muhammad Hery and Mury Andayani, Customer Relationship Management (Pengelolaan 

Hubungan Pelanggan) Pendekatan Teknis Dan Praktis (Jawa Barat: PT.Adab Indonesia, 2025), 

24. 
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pelanggan akan menemukan apa yang diharapkan dengan 

menggunakan suatu produk atau jasa.
5
 

Berdasarkan pemaparan tersebut bahwa pengertian kepercayan 

adalah keyakinan seseorang terhadap orang lain atau keyakinan 

seseorang kepada pihak lembaga maupun perusahaan dalam melakukan 

suatu kegiatan. 

Selain kepercayaan yang telah dijelaskan secara umum, Allah 

SWT juga telah menjelaskan kepercayaan dalam islam yang disebut 

dengan amanah (dapat dipercaya). Sebagaimana yang terkandung 

dalam surah Al-Anfal ayat 27 yang berbunyi: 

َوَالرذسُوْلََوَتََُوْنوُْْٓاَامَٰنتٰكُِمَْوَانَْتُمَْتَعْلَمُوْنََ َ ِيْنََامَٰنُوْاَلََِتََُوْنوُاَاللَّه هَاَالَّذ َٰٓايَُّ ٢٧ََي
 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

"mengkhianati Allah dan Rasul serta janganlah kamu 

mengkhianati amanat yang dipercayakan kepadamu, 

sedangkan kamu mengetahui”, (Q.S Al-Anfal:27).
6
 

 

Dari ayat diatas bahwasanya allah mengingatkan agar kita jangan 

mengkhianati allah dan rasulnya, dan jangan pula mengkhianati 

berbagai amanah yang diberikan kepada kita. Setiap muslim harus 

bertanggung jawab atas amanah yang diberikan kepadanya dan 

menjauhi sifat khianat dalam apapun.
7
 

 

 

                                                 
5 Estifaza and Nikma Yucha, Loyalitas Dan Kepuasan Konsumen Lembaga Kursus 

Berdasarkan Promosi,CRM, Dan Kepercayaan (Bali: Penerbit Intelektual Manifes Media, 2023), 

25. 
6Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya 
7 Rahman Dahlan, Kaidah-Kaidah Tafsir (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2024), 159. 
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2. Indikator kepercayaan 

Dikutip dari Salma Sabila Rhamadani dkk, menurut Mayer et al 

(1995) teori ini menjelaskan bahwa kepercayaan terbentuk dari tiga 

indikator utama yaitu kompetensi (Competensi),  Benevolence 

(Kebaikan), dan integritas (integrity).
8
 Indikator yang digunakan dalam 

variabel kepercayaan sebagai berikut:
9
 

a. Competence (kompetensi), yaitu keyakinan seseorang terhadap 

kemampuan lembaga keuangan dalam melakukan sesuatu sesuai 

dengan yang dibutuhkan oleh konsumen. Dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengukur keyakinan pedagang terhadap 

kemampuan LKMS. Kemampuan menyeluruh lembaga untuk 

menjalankan operasionalnya secara profesional dan terpercaya. Butir 

kuesioner yang merujuk pada karyawan dipahami sebagai 

kemampuan LKMS dalam memberikan SDM berkualitas yang 

merupakan bagian dari sistem lembaga. Hal ini dilakukan agar 

pengukuran tetap fokus pada institusi LKMS. 

b. Integritas, yaitu kejujuran lembaga keuangan mikro syariah dalam 

memberikan informasi yang sesuai dengan produk yang ditawarkan 

kepada konsumen. Dalam penelitian ini integritas digunakan untuk 

                                                 
8 Salma Sabila Rhamadani et al., “Tingkat Kepercayan Publik Pengguna Platform X 

Terhadap Mahkamah Konstitusi ( Mk ) Pasca Putusan Nomor 90 / Puu-XXI / 2023 Analysis of 

Public Trust in Platform X Users Regarding the Constitutional Court ( MK ) Following Decision 

No . 90 / PUU-XXI / 2023 Ma” 1, no. 1 (2025): 3. 
9 Yuli Amelia Anisa, “Pengaruh Pengetahuan, Produk Dan Kepercayaan Masyarakat 

Terhadap Minat Menabung Pada Bank Syariah (Studi Kasus Pada Masyarakat Klaten),” Jurnal 

Ilmiah Ekonomi Islam Dan General 3, no. 01 (2024): 3. 
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mengukur kepercayaan pedagang bahwa lembaga keuangan mikro 

syariah dalam kegiatan operasional nya bersifat jujur. 

c. Benenolence (Kebaikan) adalah seberapa besar seseorang percaya 

kepada penjual untuk berperilaku baik kepada konsumen. Dalam 

penelitian ini benevolence digunakan untuk mengukur keyakinan 

pedagang bahwa LKMS berkomitmen untuk membantu pedagang. 

3. Jenis-jenis kepercayaan 

Kepercayaan personal dibagi menjadi tiga jenis sebagai berikut:
10

 

a. Kepercayaan atribut objek 

keyakinan atau pengetahuan bahwa sebuah objek (seperti produk, 

layanan, atau bahkan manusia) memiliki kualitas atau karakteristik 

tertentu. Jenis kepercayaan ini pada dasarnya adalah hubungan yang 

menghubungkan objek dengan ciri-ciri khasnya. 

b. Kepercayaan atribut manfaat 

Persepsi konsumen mengenai sejauh mana suatu ciri produk/layanan 

dapat memberikan keuntungan atau keunggulan spesifik kepada 

mereka. 

c. Kepercayaan objek manfaat  

Pandangan konsumen mengenai sejauh mana barang, orang, atau 

jasa tertentu akan memberikan keuntungan tertentu disebut sebagai 

keyakinan mereka terhadap objek manfaat. 

 

                                                 
10 Agus Susilo, Strategi Meningkatkan Behavior Loyalty, Service Quality, Customer 

Satisfaction, Customer Trust Pada Konsumen Koperasi (Jawa Timur: Zifatama Jawara, 2023), 33. 
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4. Startegi membangun kepercayaan  

Strategi untuk membangun kepercayaan konsumen termasuk: 

a. Kualitas Produk yang Unggul: lembaga harus memastikan produk 

atau layanan wajib memastikan bahwa kualitas barang atau jasa yang 

mereka tawarkan terjamin dan sanggup memenuhi seluruh 

ekspektasi yang dimiliki oleh konsumen. 

b. Layanan Pelanggan yang Baik: lembaga perlu menawarkan layanan 

pelanggan yang responsif dan efektif untuk mengatasi masalah atau 

pertanyaan konsumen.  

c. Testimoni dan Ulasan: Mengumpulkan testimoni positif dan ulasan 

dari pelanggan yang puas dapat membantu membangun kepercayaan 

baru dari calon konsumen.  

d. Jaminan Kepuasan: Menawarkan jaminan kepuasan atau kebijakan 

pengembalian yang adil dapat memberikan rasa aman kepada 

konsumen. 

B. Promosi 

1. Pengertian Promosi 

Promosi adalah segala upaya komunikasi yang dilakukan untuk 

memperkenalkan dan menawarkan produk atau jasa, dengan tujuan 

akhir mendorong calon konsumen agar membeli atau 

menggunakannya.
11

 Promosi adalah bagian yang sangat penting dari 

strategi pemasaran, di mana fungsi utamanya adalah menciptakan dan 

                                                 
11 Jakson Wirade, Manajemen Pemasaran Produk Bank Syariah (Bengkulu: Cv Brimedia 

Global, 2024), 63. 
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memperkuat awareness (kesadaran) konsumen terhadap barang atau 

jasa yang ditawarkan.
12

 Promosi juga dapat disebut sebagai cara yang 

paling efisien untuk dilakukan dalam upaya untuk menarik dan 

mempertahankan pelanggan.
13

  

Promosi merupakan komunikasi informatif antara lembaga 

keuangan syariah (LKS) dan nasabah, yang bertujuan untuk 

memperkenalkan produk LKS sehingga nasabah termotivasi untuk 

mengambil keputusan pembelian (menggunakan produk/jasa).
14

 

Lembaga keuangan syariah (LKS) wajib menjunjung tinggi kejujuran 

dan etika dalam mempromosikan barang dan jasa. Mereka dilarang 

menyebarkan informasi palsu atau klaim yang manipulatif (penipuan). 

Kepatuhan pada etika promosi dan penjualan ini sangat penting untuk 

menjaga reputasi LKS dan memastikan pelanggan menerima produk 

atau layanan sesuai dengan yang dijanjikan.
15

 

Berdasarkan pemaparan tersebut bahwa promosi yaitu suatu cara 

untuk mengenalkan dan menawarkan suatu produk maupun jasa ke 

konsumen dengan tujuan untuk menarik konsumen menggunakan 

produk yang ditawarkan. 

 

 

                                                 
12 Aston dkk Pakpahan, Buku Ajar Manajemen Pemasaran (Jawa Tengah: PT Nasya 

Expanding Management, 2024), 80. 
13 Danang dkk Kusmanto, Manajemen Pemasaran (Teori Dan Praktik Mencapai Target) 

(Jawa Barat: CV.Adanu Abimata, 2020), 116. 
14 Desvita Sartini, Pemasaran Bank Syariah (Bengkulu: CV Britemedia Global, 2025), 95. 
15 Darmawan, Manajemen Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta Timur: Bumi Aksara, 

2025), 104. 
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2. Indikator Promosi 

Dikutip dari Mario Fushsilat Dwi Kurniawan, menurut kotler dan 

amstrong ( 2019) menjelaskan indikator dalam mengukur promosi yaitu 

periklanan,personal selling, promosi penjualan, dan hubungan 

masyarakat.
16

 Ada 4 indikator untuk mengukur variabel promosi yaitu 

sebagai berikut:
17

  

a. Periklanan/ Iklan (Advertising) yaitu penyebaran informasi melalui 

media cetak, digital, atau sosial. Dalam penelitian ini periklanan 

digunakan untuk mengukur mengukur seberapa efektif periklanan 

(brosur,spanduk,dll) yang digunakan LKMS. 

b. Penjualan Perorangan (Personal Selling) yaitu suatu dialog dan 

presentasi secara lansung kepada suatu calon nasabah atau lebih 

untuk menggunakan produk lembaga keuangan mikro syariah. 

Dalam penelitian ini penjualan perorangan digunakan untuk 

mengukur keberhasilan Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) 

dalam memanfaatkan dan mengelola SDM-nya untuk 

berkomunikasi langsung dengan pedagang. 

c. Promosi Penjualan (Sales Promotion) yaitu berbagai insentif jangka 

pendek untuk mendorong percobaan atau pembelian produk atau 

jasa oleh konsumen atau pedagang. Dalam penelitian ini promosi 

                                                 
16 Mario Fushsilat Dwi Kurniawan and Suhermin, “Pengaruh Harga, Kualitas Produk, 

Promosi, Dan Store Atmosphere Terhadap Keputusan Pembelian,” Jurnal Ilmu Dan Riset 

Manajemen  13, no. 2 (2024): 4. 
17 Intan Cahya Ninggrum and Jon Kenedi, “Pengaruh Promosi Dan Kualitas Pelayanan 

Terhadap Minat Menabung Masyarakat Pada Bank Nagari Syariah Solok,” Jurnal Ekonomi Utama 

2, no. 2 (2023): 121, https://doi.org/10.55903/juria.v2i2.81. 
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penjualan digunakan untuk mengukur LKMS untuk memberikan 

penawaran istimewa jangka pendek agar pedagang cepat tertarik 

untuk bertransaksi. 

d. Hubungan Masyarakat (Public Relation). Hubungan masyarakat 

meliputi berbagai program seperti kegiatan bakti sosial untuk 

mempromosikan atau melindungi citra atau produk. Dalam 

penelitian ini hubungan masyarakat digunakan untuk mengukur 

upaya LKMS dalam membangun dan menjaga nama baik 

perusahaan. 

3. Tujuan Promosi  

Terdapat empat tujuan promosi yaitu sebagai berikut:
18

 

a. Memberikan informasi  

Promosi meningkatkan nilai suatu produk dengan cara 

memberikan informasi penting kepada konsumen, seperti detail 

produk, harga, dan manfaat lain yang relevan. Tanpa informasi ini, 

konsumen cenderung kurang tertarik atau tidak mengetahui produk 

tersebut. Dengan demikian, promosi berperan sebagai jembatan 

komunikasi antara penjual dan pembeli mengenai kebutuhan dan 

keinginan, sehingga meningkatkan apresiasi (nilai) terhadap barang.  

 

 

 

                                                 
18 Satriadi, Manajemen Pemasaran (Yogyakarta: Penerbit Samudra Biru, 2021), 95. 
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b. Membujuk dan Mempengaruhi 

Selain berperan sebagai penyebar informasi, promosi bertujuan 

menciptakan daya tarik yang kuat untuk memengaruhi dan 

mendorong konsumen potensial agar melakukan pembelian. 

c. Menciptakan kesan 

Promosi dapat menggunakan iklan dengan menggunakan 

warna, ilustrasi, bentuk, atau layout yang menarik untuk 

menciptakan kesan unik bagi pelanggan yang akan membeli produk.  

mengubah persepsi pelanggan terhadap barang atau merek sesuai 

dengan keinginan penjual atau pemilik merek. 

d. Promosi sebagai alat mencapai tujuan 

Promosi berfungsi sebagai alat untuk mencapai sasaran 

utamanya, yaitu mewujudkan pertukaran yang mendatangkan 

manfaat bagi kedua belah pihak. Dalam proses ini, komunikasi 

adalah sarana vital yang memfasilitasi dan mengarahkan terciptanya 

pertukaran yang saling memuaskan. 

C. Minat 

1.  Pengertian Minat 

Minat dapat diartikan sebagai dorongan atau kecenderungan 

seseorang untuk merealisasikan suatu perilaku yang menjadi 

pilihannya.
19

 Minat adalah rasa suka dan ketertarikan murni terhadap 

suatu hal atau aktivitas yang timbul tanpa paksaan. Memiliki minat yang 

                                                 
19 Peran dkk Simanihuruk, Memahami Perilaku Konsumen (Strategi Pemasaran Yang 

Efektif Pada Era Digital) (Jambi: PT.Sonpedia Publishing Indonesia, 2023), 76. 
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kuat merupakan modal besar yang menentukan keberhasilan seseorang 

dalam mencapai tujuan atau memperoleh objek yang diinginkannya.
20

 

Minat dapat diartikan sebagai dorongan untuk mengambil tindakan yang 

bertujuan memenuhi kebutuhan diri sendiri, atau sebagai keinginan 

untuk merealisasikan tindakan yang sesuai dengan kehendak individu.
21

 

Berdasarkan pemaparan tersebut bahwa minat adalah suatu yang 

timbul dari diri sendiri berupa rasa ingin atau rasa tertarik untuk 

melakukan suatu hal tertentu. 

2. Indikator Minat 

Terdapat beberapa indikator yang terdapat dalam minat yaitu:
22

 

a. Perhatian (Attention) Pada tahapan ini konsumen memiliki rasa 

perhatian yang besar terhadap suatu produk barang atau jasa. 

b. Ketertarikan (Interest) Pada tahap ini konsumen muncul rasa tertarik 

atas produk tersebut. 

c. Keinginan (Disire) Pada tahap ini konsumen maka memiliki 

perasaan untuk memiliki atau menginginkan produk tersebut. 

d. Keyakinan (Conviction) Pada tahap ini konsumen mulai membuat 

keputusan untuk memiliki dan yakin terhadap produk tersebut. 

3. Faktor Timbulnya Minat 

Faktor yang mendasari timbulnya minat yaitu :
23

  

                                                 
20 Anisah. Abdul , Malik., Ahmad, Syahrizal., “Pengaruh Promosi, Pengetahuan, Dan 

Kepercayaan Terhadap Minat Menabung Di Bank Syariah Indonesia KCP Singkut Pada 

Masyarakat Desa Pelawan Jaya” 1, no. 1 (2021): 32. 
21 Mayasurru Lasiyama, Ekonomi Dan Bisnis (Jawa Tengah: PT. Nasya Expanding 

Management, 2022), 93. 
22 Rudy Haryono, “Pengaruh Pengetahuan , Religiusitas Dan Kepercayaan Terhadap Minat 

Menabung Di Bank Syariah” I (2022): 136. 
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a. Faktor dorongan dalam, minat timbul dari motivasi yang berasal dari 

dalam diri individu, mendorong mereka untuk melakukan aktivitas 

atau tindakan spesifik guna memenuhi kebutuhan atau hasrat pribadi 

tersebut. 

b. Faktor motivasi sosial, minat muncul dari kebutuhan untuk 

melakukan aktivitas yang akan diterima dan diakui oleh lingkungan 

sosial. Minat ini merupkan semacam kompromi pihak individu 

dengan lingkungan sosialnya.  

c. Emosi (gejala perasaan) : kecenderungan untuk memiliki perasaan 

yang khas bila berhadapan dengan objek tertentu dalam 

lingkungannya. 

D. Pedagang  

1. Pengertian Pedagang  

Pedagang adalah orang-orang yang melakukan perdagangan, 

memperjualbelikan barang untuk memperoleh keuntungan.
24

 Pedagang 

adalah orang-orang yang melakukan perdagangan secara teratur.
25

 

Pedagang Pasar dibedakan menjadi 3 yaitu:
26

 

a. Pedagang distributor (tunggal) yaitu pedagang yang memegang hak 

distribusi atau produk dari perusahaan tertentu. 

                                                                                                                                      
23 Soulthan Saladin Batubara, “Analisis Determinan Minat Mahasiswa Dalam 

Menggunakan Lembaga Keuangan Syariah,” Jurnal Riset Akuntansi Dan Bisnis 20, no. 1 (2020): 

23–37, 228, https://doi.org/10.30596/jrab.v20i1.4757. 
24 Sanawiah & Ariyadi., FIQH MUAMALAH (Menggagas Pemahaman Fiqh Kontemporer) 

(Yogyakarta: Penerbit K-Media, 2021), 107. 
25 Ariyadi., FIQH MUAMALAH (Menggagas Pemahaman Fiqh Kontemporer). 
26 Dennis Ulfan Nanda and Khusnul Fikriyah, “Perilaku Pedagang Pasar Bandar Kecamatan 

Mojoroto Kota Kediri Dalam Prespektif Prinsip Dasar Pasar Islami” 6, no. 03 (2020): 588–97. 
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b. Pedagang partai (besar) yaitu pedagang yang membeli suatu produk 

dalam jumlah besar yang dimaksudkan untuk dijual kepada 

pedagang lain. 

c. Pedagang eceran yaitu pedagang yang menjual produk lansung 

kepada konsumen. 

Dari uraian diatas dapat dapat disimpulkan bahwa pedagang yaitu 

orang yang melakukan kegiatan berdagang dengan menawarkan barang 

atau jasa di suatu pasar. 

E. Lembaga Keuangan Mikro Syariah  

1. Pengertian Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

Kegiatan utama Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) 

mencakup penghimpunan dana, serta penyaluran dana tersebut kepada 

masyarakat dalam bentuk pembiayaan yang mematuhi prinsip syariah 

dan prosedur perbankan yang berlaku.
27

 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) pada dasarnya sama 

dengan LKM konvensional, namun LKMS secara khusus menerapkan 

prinsip syariah pada seluruh produk, akad, dan operasionalnya. LKMS 

melayani kebutuhan dan melancarkan sistem pembiayaan bagi sektor 

mikro. Dalam menjalankan aktivitasnya, LKMS wajib terhindar dari 

praktik yang dilarang (magrib) maysir, gharar, dan riba.
28

 

                                                 
27 Evriyenni Dkk, Manajemen Perbankan Syariah (Banten: PT Sada Kurnia Pustaka, 2024), 

182. 
28 Joni dkk Hendra, Produk-Produk Lembaga Keuangan Bukan Bank (Perspektif Ekonomi 

Syariah) (Riau: CV. Dotplus Publisher, 2024), 151. 
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Lembaga keuangan mikro adalah salah satu cara yang sangat 

penting untuk meningkatkan ekonomi masyarakat. pelaksanaan dan 

operasi lembaga keuangan keuangan mikro selain melalui sistem 

simpan pinjam juga melalui sistem bagi hasil.
29

 

2. Jenis-jenis lembaga Keuangan Mikro Syariah 

Pada dasarnya lembaga keuangan mikro syariah (LKMS) terdiri 

dari berbagai lembaga diantaranya BPRS (Bank Perekonomian Rakyat 

Syariah), BMT (Baitul Maal Wat Tamwil), koperasi syariah.
30

 Selain itu 

lembaga pengelola zakat (BAZ dan LAZ) dan lembaga pengelola wakaf 

termasuk kedalam lembaga keuangan mikro syariah.
31

  

a. BPRS (Bank Perekonomian Rakyat Syariah) 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) berfokus melayani 

masyarakat kecil di wilayah kecamatan dan pedesaan. Produk yang 

ditawarkan BPRS relatif terbatas dibandingkan bank umum; 

beberapa layanan perbankan, seperti pembukaan rekening giro dan 

keikutsertaan dalam kliring, dilarang bagi BPRS. Keunikan institusi 

ini terletak pada statusnya yang diakui secara eksplisit sebagai bank 

dalam undang-undang, namun dikecualikan dari sistem pembayaran 

                                                 
29 Rudy dkk Haryanto, Manajemen Pemasaran (Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

Berbasis Filontropi ) (Jawa Timur: Duta Media Publishing, 2023), 23. 
30 Murtiadi Awaludin, Implementasi Manajemen Risiko Pembiayaan Lembaga Keuangan Mikro 

Syariah (Gowa: Alaudin University Press, 2020), 13. 
31 Saiful Bakhri and Siti Pamrih Anjas Wulandari, “Metamorfosis Layanan Produk 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah,” Tasharruf : Journal of Islamic Economics and Business 1, 

no. 1 (2020): 29, https://doi.org/10.55757/tasharruf.v1i1.65.n 
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nasional karena tidak diizinkan mengeluarkan cek atau uang giral 

lainnya.
32

 

b. BMT (Baitul Maal Wat Tamwil) 

BMT (Baitul Maal wat Tamwil) adalah balai usaha mandiri 

terpadu yang berintikan fungsi penghimpunan dan penyaluran dana 

(Baitul Mal wa at-Tamwil). Tujuannya adalah mengembangkan 

usaha produktif dan investasi untuk meningkatkan kualitas ekonomi 

pengusaha mikro dan kecil, antara lain melalui mendorong kegiatan 

menabung dan memberikan pembiayaan..
33

 

c. Koperasi Syariah 

Koperasi Syariah adalah lembaga keuangan mikro yang 

beroperasi dengan sistem bagi hasil untuk mengembangkan usaha 

mikro dan kecil (UMK) anggotanya. Koperasi ini bertujuan untuk 

meningkatkan martabat dan kesejahteraan anggota, serta membela 

kepentingan kaum fakir dan miskin.
34

  

d. Lembaga Pengelola Zakat (BAZ dan LAZ) 

Badan Amil Zakat adalah lembaga pengelola zakat yang 

dibentuk oleh pemerintah dan terdiri atas pemerintah dan 

masyarakat. Lembaga Amil Zakat adalah lembaga yang dibentuk 

oleh masyarakat yang bergerak di bidang dakwah, pendidikan, 

                                                 
32 Awaluddin. Izmuddin, IIZ., Lembaga Keuangan Mikro Syariah: Analisis Sustainability 

Development Goals (Yogyakarta: Wade Group, 2021), 61. 
33 Andri Soemitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Prenadamedia Group, 

2009), 51. 
34 Joni Hendra, Haris Riadi, and Rusli Hidayati, Produk-Produk Lembaga Keuangan Bukan 

Bank (Perspektif Ekonomi Syariah) (Riau: Dotplus Publisher, 2024), 86. 
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sosial, dan kemaslahatan umat yang bertugas mengumpulkan, 

mendistribusikan, dan mendayagunakan zakat.
35

 

e. Lembaga Pengelola wakaf 

BWI adalah lembaga independen untuk mengembangkan 

perwakafan di Indonesia yang dalam melaksanakan tugasnya bersifat 

bebas dari pengaruh kekuasaan mana pun, serta bertanggung jawab 

kepada masyarakat.
36

 

3. Produk-Produk Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

Lembaga keuangan mikro syariah secara fungsional tidak berbeda 

jauh dengan perbankan syariah. Layaknya bank,lembaga keuangan 

mikro syariah diperkenankan menghimpun dana anggota baik berupa 

tabungan dan simpanan berjangka dengan akad mudharabah dan 

wadiah, serta menyalurkannya dalam pembiayaan mudharabah, 

musyarakah, murabahah, salam, istisna, ijarah, dan alqardh.
37

 

a. Produk Penghimpunan Dana 

Produk pengumpulan dana adalah bentuk simpanan yang 

terikat dan tidak terikat atas jangka panjang waktu dan syarat-syarat 

tertentu dalam penyertaan dan penarikannya. Adapun akad yang 

                                                 
35 Haniah Lubis, Lembaga Keuangan Syariah (Jawa Tengah: PT.Nasya Expanding 

Management, 2021), 118. 
36 Soemitra, 445. 
37 A Imron and S Selamet, “Analisis Kinerja Lembaga Keuangan Mikro Syariah Di 

Indonesia Sebelum Dan Dimasa Pandemi Covid-19 Pada Kspps Bmt Sm Nu Kramat …,” IC-Tech 

16, no. 2 (2021): 57, https://ejournal.stmik-

wp.ac.id/index.php/ictech/article/view/211%0Ahttps://ejournal.stmik-

wp.ac.id/index.php/ictech/article/download/211/146. 
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mendasari berlakunya simpanan di LKMS adalah akad Wadi’ah dan 

akad Mudharabah.  

1) Simpanan Wad’iah adalah akad simpanan dari satu pihak ke 

pihak lain, baik individu maupun berbadan hukum yang harus 

dijaga dan dikembalikan kapan saja si penyimpan 

menghendakinya. Simpanan yang berakad wadi’ah ada dua, yaitu 

wadi’ah amanah dan wadi’ah yadhomanah.
38

 

a) Wadi’ah yad-amanah adalah penerima titipan tidak boleh 

memanfaatkan barang titipan tersebut sampai diambil kembali 

oleh penitip.
39

 

b) Wadi’ah yad-dhamanah adalah titipan yang selama belum 

dikembalikan kepada penitip dapat dimanfaatkan oleh 

penerima titipan.
40

 

2) Simpanan Mudharabah adalah simpanan pemilik dana yang 

penyetoran dan penarikannya dapat dilakukan sesuai dengan 

perjanjian yang telah disepakati sebelumnya. Variasi simpanan 

yang berakad mudharabah antara lain Simpanan Idul Fitri, 

Simpanan Idul Adha (Qurban), Simpanan Haji, Simpanan 

Pendidikan, simpanan mudharabah berjangka dan simpanan 

Kesehatan.  

Selain itu LKMS juga mengelola dana ibadah seperti Zakat, Infaq 

dan Shodaqoh (ZIS), yang dalam hal ini.
41

 

                                                 
38 Frena Fardilah dkk, Perbankan Syariah Indonesia (Cirebon: Insania, 2021), 82. 
39 Fardilah, 84. 
40 Fardilah, 84. 
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b. Produk Penyaluran Dana  

1) Mudharabah adalah kontrak kerja sama usaha antara dua pihak. 

Pihak pertama sebagai pemilik dana (shahibul maal), yang 

menyediakan seluruh modal, dan pihak kedua sebagai pengelola 

usaha (mudharib). Keuntungan dari usaha dibagi menurut 

kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak.
42

 

2) Musyarakah adalah akad kerjasama antara dua belah pihak atau 

lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak 

memberikan kontribusi dana (amal/expertise) dengan kesepakatan 

bahwa keuntungan dan resikokan ditanggung bersama sesuai 

dengan kesepakatan.
43

 

3) murabahah adalah akad jual beli barang dengan memberitahu 

harga perolehan barang (harga pokok) dan keuntungan yang ingin 

diperoleh penjual dan disepakati oleh pembeli.
44

 

4) Akad Salam adalah transaksi jual beli barang dengan cara 

pemesanan dengan syarat-syarat tertentu dan pembayaran tunai 

terlebih dahulu secara penuh.
45

 

                                                                                                                                      
41 Bakhri and Anjas Wulandari, “Metamorfosis Layanan Produk Lembaga Keuangan Mikro 

Syariah,” 34. 
42 Siah Khosyi’ah, Fiqh Muamalah Perbandingan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), 85. 
43 Taufiqur Rahman, Buku Ajar Fiqih Muamalah Kontemporer (Jawa Timur: Academia 

Publication, 2021), 123. 
44 Harun, Fiqh Muamalah (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2017), 87. 
45 Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 

2013), 207. 
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5) istishna' adalah akad antara dua orang di mana salah seorang 

mustashni' (pemesan) minta dibuatkan sesuatu dengan 

karakteristik tertentu kepada pembuatnya (shani').
46

 

6) ijarah adalah akad akad sewa-menyewa yang melibatkan 

pemindahan hak guna atas suatu barang atau jasa, tanpa disertai 

pemindahan kepemilikan barang itu sendiri..
47

 

7) qardh adalah perjanjian pinjaman antara dua pihak ini 

mewajibkan pihak penerima pinjaman untuk mengembalikan 

uang atau barang yang dipinjam kepada pihak pemberi secara 

persis sama dengan jumlah atau bentuk yang telah diterima, 

setelah aset tersebut dimanfaatkan.
48

 

F. Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting.
49

  

 

 

 

 

 

                                                 
46 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah: Prinsip Dan Implementasinya Pada Sektor Keuangan 

Syariah (Depok: PT.RAJAGARFINDO PERSADA, 2017), 101. 
47 Mahmudatus Sa’diyah, FIQIH MUAMALAH II: Teori Dan Praktik (Jawa Tengah: 

UNISNU PRESS, 2019), 71. 
48 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat (Jakarta: AMZAH, 2022), 273. 
49 Sugiyono, Metode Penelitian (Kuantitatif,Kualitatif, Dan R&D) (Bandung: ALFABETA, 

2018), 60. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir 

G. Hipotesis Penelitian 

Perumusan hipotesis adalah langkah ketiga dalam penelitian, 

dilakukan setelah peneliti menetapkan landasan teori dan kerangka 

berpikir. Hipotesis ini berfungsi sebagai jawaban sementara atau teoretis 

terhadap rumusan masalah penelitian, bukan sebagai jawaban yang telah 

teruji secara empiris.
50

 

Berdasarkan dari penelitian sebelumnya yaitu dari penelitian Ahmad 

Syahni, M.Khoirun Nasirin dan Miftahur Rahmah, menunjukkan bahwa 

promosi berpengaruh terhadap minat
51

, Penelitian Nourul Inayah, Lola 

Malihah, Yulian Ma’mun  promosi tidak terdapat pengaruh,
52

 Penelitian 

Mundhori, dan Faizatur Rohmah kepercayaan berpengaruh terhadap 

                                                 
50 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif Dan R & D (Bandung: ALFABETA, 

2018), 63. 
51 Syahni, Ahmad ., Nasirin, M.Khoirun., Rahmah, “Pengaruh Kualitas Produk Dan 

Promosi Terhadap Minat Nasabah Pada Produk Tabungan Ukhuwah (Studi Di Pt. Bpr Syariah 

Lantabur Tebuireng Jombang).” 
52 Nourul et al., “Pengaruh Strategi Bauran Pemasaran Terhadap Minat Anggota 

Menggunakan Produk Pembiayaan’ Murabahah (Studi Pada BMT Khairul Amin Martapura).” 

Kepercayaan (X1) 

(Kompetensi,Integritas,  dan 

kebaikan) 

Promosi (X2) 

(Periklanan/ Iklan,Penjualan 

Perorangan, Promosi 
Penjualan, dan Hubungan 

Masyarakat) 

Minat Pedagang Pasar 

Sekampung Menggunakan 

Produk Lembaga Keuangan 

Mikro Syariah(Y) 

(Perhatian, 

ketertarikan,keinginan, dan 

keyakinan) 
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minat,
53

 dan dalam penelitian Zuhairatul Harpia kepercayaan berpengaruh 

terhadap minat.
54

 

Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Ha.1 :  Terdapat pengaruh kepercayaan terhadap minat pedagang pasar 

sekampung menggunakan produk lembaga keuangan mikro 

syariah 

Ho.1  :  Tidak terdapat pengaruh kepercayaan terhadap minat pedagang 

pasar sekampung menggunakan produk lembaga keuangan mikro 

syariah 

Ha.2  : Terdapat pengaruh promosi terhadap minat pedagang pasar 

sekampung menggunakan produk lembaga keuangan mikro 

syariah 

Ho.2  :  Tidak terdapat pengaruh promosi terhadap minat pedagang pasar 

sekampung menggunakan produk lembaga keuangan mikro 

syariah 

Ha.3 : Terdapat pengaruh kepercayaan dan promosi secara silmutan 

terhadap minat pedagang pasar sekampung menggunakan produk 

lembaga keuangan mikro syariah 

                                                 
53 Mundhori and Rohmah, “Pengaruh Kepercayaan Dan Tingkat Pendapatan Terhadap 

Minat Menabung Di KSPPS BMT Mandiri Artha Syariah Sumberrejo.” 
54 Harpia, “Skripsi: Pengaruh Kepercayaan Terhadap Minat Nasabah Pada Pembiayaan 

Ijarah Muntahiya Bittamlik Di Bmt Gumarang Akbar Syariah Mataram.”(Universitas Islam Negeri 

Mataram, 2022) 
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Ho.3 :  Tidak terdapat pengaruh kepercayaan dan promosi secara silmutan 

terhadap minat pedagang pasar sekampung menggunakan produk 

lembaga keuangan mikro syariah. 



 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian merupakan kerangka berpikir sistematis yang 

menentukan metodologi dan teknik pengambilan sampel yang akan 

digunakan. Rancangan ini ibarat panduan utama (blue print) bagi peneliti 

untuk menentukan cara yang tepat dalam mengumpulkan, mengukur, dan 

menganalisis data penelitian.
1
 

Sesuai dengan judul dan fokus permasalahan yang diambil maka sifat 

penelitian ini adalah kuantitatif. kuantitatif yang merupakan penelitian 

yang menggunakan data dalam bentuk angka-angka yang bersifat 

kuantitatif,untuk meramalkan kondisi populasi, atau kecenderungan masa 

datang.
2
 Penelitian kuantitatif memungkinkan adanya generalisasi untuk 

hasilnya yang dihitung dengan analisis statistik. Penelitian ini akan 

mencari ada atau tidaknya pengaruh kepercayaan dan promosi terhadap 

minat pedagang pasar sekampung menggunakan produk lembaga 

keuangan mikro syariah. 

B. Variabel dan definisi Operasional Variabel  

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

                                                 
1 Kasmir, Pengantar Metodologi Penelitian (Untuk Ilmu Manajeme,Akuntansi, Dan Bisnis) 

(Depok: Rajawali Pers, 2022), 105. 
2 Kasmir, 12. 
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 
3
 Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua 

macam yaitu: 

a. Variabel bebas (independent variable) variabel bebas merupakan 

variabel yang mempengaruhi variabel lain.Variabel bebas sering 

dinotasikan dengan nama variabel X.
4
 

b. Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel lain.Variabel terikat sering diberi notasi 

variabel Y. 
5
 

2. Definisi Operasional Variabel 

a. Kepercayaan merupakan keyakinan seseorang terhadap pihak lain 

yang dapat diandalkan  dan pihak tersebut tidak manipulatif dan 

komitmen terhadap janji yang diberikannya.
6
  

b. Promosi adalah upaya untuk memberitahukan atau menawarkan 

produk atau jasa dengan tujuan untuk menarik calon konsumen 

untuk membeli atau menggunakan nya.
7
 

c. Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu 

hal atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh.
8
 

                                                 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2018), 39. 
4 Kasmir, Pengantar Metodologi Penelitian (Untuk Ilmu Manajeme,Akuntansi, Dan Bisnis), 

34. 
5 Kasmir, 32. 
6 Lestari, Strategi Pemasaran (Faktor-Faktor Penentu Niat Menggunakan Kembali), 21. 
7 Wirade, Manajemen Pemasaran Produk Bank Syariah, 63. 
8 Abdul , Malik., Ahmad, Syahrizal., “Pengaruh Promosi, Pengetahuan, Dan Kepercayaan 

Terhadap Minat Menabung Di Bank Syariah Indonesia KCP Singkut Pada Masyarakat Desa 

Pelawan Jaya,” 32. 
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

1. Populasi Penelitian 

keseluruhan wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek atau 

objek yang memiliki kuantitas dan karakteristik spesifik yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk  dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
9
 Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah pedagang pasar sekampung yang berjumlah 273 pedagang.  

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi itu.
10

 Adapun rumus menghitung 

ukuran sampel populasi yang diketahui jumlahnya adalah menggunakan 

rumus slovin, yakni sebagai berikut:  

Rumus Slovin: 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keterangan: 

n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

                                                 
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif Dan R & D, 80. 
10 Sugiyono, 81. 



39 

 

 

 

 

e = batas toleransi (error tolerance ) (dalam penelitian ini digunakan 

10%) 

Dengan demikian diperoleh jumlah sampel sebesar: 

𝑛 =  
273

1 + 273 (0.1)2
 

𝑛 =  
273

3,73
 

n= 73,19 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas dengan jumlah populasi 273 

pedagang maka sampel dalam peneletian ini berjumlah 73,19 namun 

karena subjek bukan bilangan pecahan, maka dibulatkan menjadi 73 

responden. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik sampel merupakan teknik pengambilan sampel untuk 

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian.
11

Dalam 

penelitian ini menggunakan metode pengambilan sampel non 

probability sampling dengan teknik purpove sampling.  

Non Probability sampling adalah teknik sampling yang tidak 

memberi peluang sama kepada anggota populasi untuk dipilih menjadi 

anggota sampel.
12

Teknik purpove sampling merupakan cara penentuan 

sampel dengan tujuan tertentu yang digunakan peneliti. Sampel yang 

                                                 
11 Sugiyono, 81. 
12 Sugiyono, 82. 
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dipilih disesuaikan dengan ciri-ciri kriteria tertentu sesuai dengan 

tujuan penelitian.
13

  

Adapun kriteria sampel pada penelitian ini yaitu: pedagang aktif 

yang memiliki usahanya sendiri bukan karyawan, minimal usaha 1 

tahun, mengetahui keberadaan LKMS di sekitar pasar (BMT 

Assyafiiyah,BMT Satria Nuban Muamalah, dan BPRS Aman Syariah) 

dan pernah mendapatkan bentuk promosi apapun (spanduk, brosur, atau 

cerita dari tetangga/teman) mengenai produk LKMS. 

D. Metode Pengumpulan Data 

1. Kuesioner (angket) 

Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan memberikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab. Kuesioner ini bisa berbentuk tertutup 

atau terbuka, dan dapat didistribusikan langsung, melalui pos, atau 

melalui internet.
14

 

2. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara menelaah sumber-sumber tertulis (seperti buku, 

laporan, notulen rapat, atau catatan harian) yang mengandung data atau 

informasi yang dibutuhkan oleh peneliti.
15

 Dala m penelitian ini, 

doku mentasi yang  menjadi su mber datanya ya kni yang ber kaitan 

                                                 
13 Kasmir, Pengantar Metodologi Penelitian (Untuk Ilmu Manajeme,Akuntansi, Dan 

Bisnis), 190. 
14 Sugiyono, 142. 
15 Abigail Soesana Dkk, Metodologi Penelitian Kuantitatif (medan: Yayasan Kita Menulis, 

2023), 64. 
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dengan te mpat penelitian yang terdiri dari struktur sebuah instansi dan 

gambaran umum lokasi penelitian. 

E. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati Secara spesifik semua 

fenomena ini disebut variabel penelitian.
16

 skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang suatu gejala atau fenomena sosial.
17

 Skala likert yang sering 

digunakan adalah dengan lima kategori yaitu: 

Tabel 3. 1Skala Likert 

Pernyataan 
Sangat 

setuju 
Setuju Netral 

Tidak 

Setuju 

Sangat Tidak 

Setuju 

Nilai 5 4 3 2 1 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah pengujian pertama yang harus dilakukan 

dalam penelitian yang bertujuan untuk mengukur apakah alat ukur 

yang digunakan sudah valid (tepat) atau belum.
18

 Pengujian ini 

dilakukan dengan metode korelasi pearson dengan ketentuan 

menggunakan r table pada taraf 0,05. Jika r hitung > r table maka 

                                                 
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif Dan R & D, 102. 
17 Sugiyono, 93. 
18 Kasmir, Pengantar Metodologi Penelitian (Untuk Ilmu Manajeme,Akuntansi, Dan 

Bisnis), 259. 



42 

 

 

 

 

item dinyatakan valid  sebaliknya jika r hitung < r table maka item 

dinyatakan tidak valid.  

b. Uji reliabilitas 

Uji reliabilitas berfungsi sebagai alat untuk mengukur tingkat 

kepercayaan terhadap instrumen penelitian. Jika instrumen tersebut 

reliabel setelah diuji di lapangan, berarti ia memiliki konsistensi dan 

keandalan dalam menyajikan informasi yang sebenarnya.
19

 Rumus 

reliablitas sebagai berikut: 

Kriteria pengujian uji reliabilitas:
20

 

1) Instrumen dikatakan reliabel atau terpecaya jika nilai koefisien 

reabilitasnya lebih dari 0,6. 

2) Instrumen dikatakan tidak reliabel jika nilai koefisiean 

reabilitasnya kurang dari 0,6.  

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk memastikan apakah data yang 

akan diolah memiliki distribusi yang normal atau tidak. Pengujian ini 

penting karena data yang baik dalam penelitian idealnya memiliki 

sebaran yang normal dalam populasinya.
21

 

Interpretasi hasil uji normalitas didasarkan pada nilai 

signifikansi. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, data 

                                                 
19 Kasmir, 261. 
20 Ely Mulyati, Pengantar SPSS (Teori,Implementasi,Dan Interpretasi) (Sumatera Barat: 

CV.Gita Lentera, 2024), 83. 
21 Kasmir, Pengantar Metodologi Penelitian (Untuk Ilmu Manajeme,Akuntansi, Dan 

Bisnis), 262. 
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dianggap berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi 

kurang dari 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.
22

 

b. Uji multikolinearitas  

Uji multikolinearitas adalah untuk memastikan ada tidaknya 

korelasi atau hubungan di antara variabel tersebut. Jika terdapat 

hubungan, maka apakah hubungan tersebut kuat atau tidak.
23

 

Cara untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala 

multikolineritas antara lain dengan melihat nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) dan Tolerance, apabila nilai VIF kurang dari 10 dan 

Tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi 

multikolinearitas.
24

 

c. Uji heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas adalah pengujian yang digunakan untuk 

menilai apakah terdapat ketidaksamaan varian residual dari satu 

pengamatan ke pengamatan lain dalam model regresi. Pengujian ini 

umumnya dilakukan pada analisis regresi.
25

 Dalam penelitian ini 

menggunakan pengujian heteroskedastisitas menggunakan uji 

glejser. 

Kriteria uji heterokedastisitas dengan teknik uji glejser yaitu 

jika nilai signifikansi (p-value) lebih besar dari 005 maka tidak 

                                                 
22 Kasmir, 289. 
23 Kasmir, 264. 
24 Kasmir, 290. 
25 Kasmir, 264. 
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terjadi heterokedastisitas. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0.05 maka terjadi heterokedastisitas.
26

 

3. Uji Hipotesis 

a. Analisis regresi berganda  

Analisis regresi berganda merupakan analisis statistik yang 

menghubungkan antara dua variabel independen atau lebih dengan 

variabel dependen Y.
27

 Secara umum, model regresi berganda adalah 

sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

Y= Minat 

a = konstanta 

b1= koefisien regresi linier berganda antara X1 dan Y 

b2 = koefisien regresi linier berganda antara X2 dan Y 

X1 = Kepercayaan 

X2 = Promosi 

e = koefisien eror 

 

 

 

                                                 
26 Kasmir, 150. 
27 Edy. Lasiyono, Untung., Sulistiyawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Jawa Barat: Mega 

Press Nusantara, 2024), 203. 

Y= a + b1X1 + b2X2 + 

e 
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b. Uji t  

Uji t adalah uji yang dilakukan untuk melihat pengaruh antara 

variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y).
28

 Adapun penerimaan 

atau penolakan hipotesis dalam uji t berdasarkan pada kriteria 

berikut:
29

 

1) Apabila thitung> ttabel dan nilai signifikansi < 0,05 maka variabel 

independen terdapat pengaruh yang signifikansi dengan variabel 

dependen. 

2) Apabila thitung < ttabel dan nilai signifikansi > 0,05 maka variabel 

independen tidak terdapat pengaruh terhadap variabel dependen. 

3) Kriteria uji dalam penelitian ini yaitu: Tolak Ho jika Thitung ≥ Ttabel 

c. Uji F  

Uji F merupakan uji secara bersama-sama atau serempak dari 

seluruh variabel bebas yang ada dengan variabel terikat. Untuk 

menilai uji F adalah dengan membandingkan antara F hitung dengan 

F tabel. Jika Fhitung ≤ Ftabel berarti tidak berpengaruh secara bersama-

sama. Demikian pula jika Fhitung ≥ Ftabel berarti berpengaruh secara 

bersama-sama.
30

 Kriteria uji dalam penelitian ini yaitu: Tolak Ho 

jika Fhitung ≥ Ftabel. 

 

 

                                                 
28 Kasmir, Pengantar Metodologi Penelitian (Untuk Ilmu Manajeme,Akuntansi, Dan 

Bisnis), 266. 
29 Kasmir, 294. 
30 Kasmir, 267. 
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d. Uji R  

Uji korelasi adalah uji untuk menjelaskan ada tidak besarnya 

hubungan antara dua variabel atau lebih. Kemudian untuk 

mengetahui koefisien determinasi dihitung dari nilai korelasi (R). 

Ukuran nilai R mulai dari 0 sampai dengan 1, artinya angka 1 

merupakan nilai tertinggi.
31

  

Tabel 3. 2 Ukuran Nilai Korelasi 

 

No Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

1 0,80-100 Sangat Kuat 

2 0,80-0,799 Kuat 

3 0,40-0,599 Cukup Kuat 

4 0,20-0,399 Lemah 

5 0,00-0,199 Sangat Lemah 

 

Pada tabel diatas menunjukan bahwa interval 0,80-100 

memiliki tingkat hubungan sangat kuat, interval 0,80-0,799 memiliki 

tingkat hubungan kuat, interval 0,40-0,599 memiliki tingkat 

hubungan cukup kuat, interval 0,20-0,399 memiliki tingkat 

hubungan lemah, dan interval 0,00-0,199 memiliki tingkat hubungan 

sangat lemah. 

 

                                                 
     31 Kasmir, 294. 



 

BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Profil Pasar Sekampung 

Pasar Sekampung merupakan pasar tradisional yang berlokasi di Dusun 

IV, Desa Sumbergede, Kecamatan Sekampung, Kabupaten Lampung Timur. 

Pasar ini didirikan di atas lahan seluas 27.243m
2 

 dan telah beroperasi sejak 

tahun 1962. Pada masa-masa awal pendiriannya bangunan pasar Sekampung 

masih sangat sederhana yaitu menggunakan atap jerami dan dinding yang 

terbuat dari anyaman bambu.
1
 Perombakan pasar pasca-kebakaran didanai 

melalui bangunan swadaya masyarakat berupa ruko, toko dan los. 

Pembangunan ini terlaksana berkat persetujuan kepala dinas pasar 

kabupaten lampung timur dan adanya kerja sama dengan pihak pengembang 

ruko.
2
Adapun pasar sekampung memiliki batas-batas yaitu sebagai berikut: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan jalan raya lembayung. 

b. Sebelah timur berbatasan dengan jalan raya mataram dan polsek 

sekampung 

c. Sebelah selatan berbatasan dengan jalan raya kantor pos sekampung dan 

desa giri klopomulyo.  

d. Sebelah barat berbatasan dengan jalan raya sukarno hatta (tanah 

puskesmas) dan kantor kecamatan sekampung. 

                                                 
1 Wawancara dengan pimipnan unit pasar sekampung 22 mei 2025 
2 Wawancara dengan pimpinan pasar sekampung 22 mei 2025 
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2. Susunan Kepengurusan Dinas Pasar Sekampung 

Di Bawah Ini Naungan Kepala Dinas Perindustrian Dan Perdagangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Susunan Organisasi Pengelolaan Pasar Sekampung 

Sumber Data: Dinas Pasar Lamtim 2025 

Bagan susunan kepengurusan Dinas Pasar Sekampung diatas dapat 

diketahui bahwa pengelolaan pasar sekampung di bawah naungan kepala 

BUPATI/KDH 

Kepala Dinas PERINDAG 

Verzanita Hasan,ST.MT 

BUPATI/KDH 

Khatulistyawati, S.P 

CAMAT 

Suparman, S.I.P 

BUPATI/KDH 

KA.KANTIB PASAR 

Budiman 

UR.KEBERSIHAN 

Sumarno 

Juru Salar 

Candra dan Lidya 

Juru Salar 

A.Hamid dan Suratno 

Juru Salar 

Romlan dan Usman 
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dinas perindustrian dan perdagangan kabupaten lampung timur. Bupati 

KDH membawahi kepala dinas perindag Verzanita Hasan dan diawasi oleh 

kepala dinas pekerjaan umum kabupaten, kemudian kepala dinas 

membawahi kepala unit pasar Khatulistyawati dan diawasi oleh camat 

sekampung suparman. Kepala unit pasar membawahi seluruh bagian yang di 

struktur organisasi pasar sekampung seperti kepala keamanan dan ketertiban 

pasar, urusan kebersihan, dan juru salar. 

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Hasil Tanggapan Responden 

a. Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Untuk mengetahui jenis kelamin responden maka peneliti 

menyajikan nya dalam berupa tabel sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 

Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Sumber:Data Primer Diolah,Mei 2025 

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang tertera pada tabel 4.4 bahwa 

jumlah responden berdasarkan jenis kelamin didominasi perempuan 

sebanyak 58 responden, sedangkan responden laki-laki sebanyak 15 

reponden. 

 

 

Jenis Kelamin Responden 

Laki-laki 15 

Perempuan 58 

Total 73 
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b. Karakteristik responden berdasarkan usia  

Untuk mengetahui responden pedagang pasar sekampung 

berdasarkan usia maka peneliti menyajikan nya dalam berupa tabel. 

Adapun data mengenai responden berdasarkan usia adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 2  

Responden Berdasarkan Usia 

 

Usia Responden 

>40 tahun 50 

20-40 tahun 23 

Total 73 

Sumber:Data Primer Diolah Mei 2025 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang tertera pada tabel 4.2  bahwa 

jumlah responden berdasarkan usia dari sebanyak 73 responden, 

diketahui sebanyak 50 pedagang berusia lebih dari 40 tahun dan 

sebanyak 23 pedagang berusia 20 sampai 40 tahun. 

c. Deskripsi jawaban responden pada variabel kepercayaan (X1) dan 

promosi (X2) terhadap minat (Y) pedagang menggunakan produk 

lembaga keuangan mikro syariah 

Untuk mengetahui data jawaban reponden mengenai variabel 

kepercayaan, variabel promosi dan variabel minat pada masing-

masing pernyataan, maka peneliti menyajikan nya dalam berupa 

tabel. Apabila responden rata-rata memberi jawaban sangat setuju 

(5) dan setuju (4) maka jumlah jawaban memiliki nilai tertinggi yaitu 

kurang lebih 350, sedangkan apabila responden rata-rata menjawab 
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tidak setuju dan sangat tidak setuju maka jawaban memiliki nilai 

terendah kurang lebih 100. 

Adapun  data mengenai jawaban responden pada variabel 

kepercayaan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 3 

Jawaban Responden  

variabel Ite

m 

 

S

S 

S N T

S 

ST

S 

Total 

Jawaban 

Responde

n 

Jumlah 

Responde

n 

Kepercaya

an 

X1.

1 

30 2

6 

1

4 

3 0 302 73 

X1.

2 

27 2

7 

1

5 

4 0 296 73 

X1.

3 

28 1

8 

1

7 

9 0 286 73 

X1.

4 

24 2

9 

1

5 

5 0 291 73 

X1.

5 

29 2

1 

1

6 

6 1 290 73 

X1.

6 

31 2

2 

1

6 

2 2 297 73 

X1.

7 

24 2

1 

2

2 

4 2 280 73 
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X1.

8 

26 2

8 

1

7 

1 1 296 73 

Promosi 

X2.

1 

20 2

6 

1

5 

11 1 272 73 

X2.

2 

25 2

9 

1

5 

4 0 294 73 

X2.

3 

32 1

9 

1

8 

4 0 298 73 

X2.

4 

23 2

9 

1

7 

4 0 290 73 

X2.

5 

31 2

2 

1

3 

7 0 296 73 

X2.

6 

31 2

4 

1

4 

4 0 301 73 

X2.

7 

25 2

4 

2

3 

1 0 292 73 

X2.

8 

21 2

1 

2

9 

2 0 280 73 

Minat 

1 23 3

1 

1

3 

6 0 290 73 

2 18 3

7 

1

2 

6 0 286 73 

3 20 2 2 5 0 278 73 
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4 4 

4 26 1

7 

2

5 

5 0 283 73 

5 23 2

6 

2

1 

2 1 287 73 

6 25 2

0 

2

5 

2 1 285 73 

7 25 2

2 

2

3 

3 0 288 73 

8 18 2

4 

2

8 

3 0 276 73 

Sumber:Data diolah 2025  

Berdasarkan data diatas menunjukan bahwa, pada variabel 

kepercayaan mayoritas responden memberikan jawaban Sangat 

Setuju (SS) dan Setuju (S) pada setiap item. Hal ini menunjukkan 

bahwa pedagang pasar cenderung mempercayai LKMS, baik dari 

segi keamanan, kejelasan akad, maupun prinsip syariah yang 

ditawarkan, Walaupun masih ada sebagian kecil yang netral atau 

ragu. 

Pada variabel promosi responden menunjukkan kecenderungan 

positif namun lebih bervariasi dibanding kepercayaan. Beberapa 

item mendapatkan respon SS dan S cukup tinggi, tetapi ada juga 

item yang mendapat jawaban netral dalam jumlah besar. Artinya, 
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pedagang sudah melihat adanya upaya promosi dari LKMS, namun 

informasi yang diterima belum merata dan belum sepenuhnya efektif 

menjangkau semua pedagang.  

Pada jawaban responden pada variabel minat menunjukan 

responden untuk menggunakan produk LKMS berada pada kategori 

cukup tinggi, terlihat dari dominasi jawaban SS dan S di hampir 

semua item. Namun, masih terdapat responden yang netral bahkan 

tidak setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian pedagang 

sudah berminat, namun masih ada yang membutuhkan dorongan 

lebih kuat berupa promosi yang jelas dan peningkatan rasa percaya. 

C.  Hasil Analisis Data 

1. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana ketepatan 

alat pengukur dalam menyampaikan ide tentang gejala atau kejadian yang 

diukur.  Nilai r tabel adalah 73 - 2 = 71 dan tingkat alpha adalah 0,05.  

Pengujian validitas penelitian ini dilakukan dengan menggunakan korelasi 

moment produk.Rumus uji validitas sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

Rxy : koefisien korelasi 

X : nilai data variabel X 

Y : nilai data variabel Y 

r𝑥𝑦 =
𝑁 ∑  𝑥𝑦  −  (∑𝑥) (∑𝑦)

√ (𝑁∑ 𝑥2      − (𝑋)2) ( 𝑁∑ 𝑥2   (𝑁∑ 𝑦2      − (𝑌)2)
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N : banyaknya data
3
 

Sebagai penunjang, peneliti menggunakan bantuan program 

SPSS versi 22 guna mempermudah dan mempercepat proses 

perhitungan statistik. Be irdasarkan hasiil yang diidapat dalam pe ineiliitiian 

iinii, maka kriteria yang di iteitapkan dalam uji i valiidiitas yaiitu se ibagai i 

beiriikut: 

a. Jiika r hiitung > r tabel (0,230) maka i iteim peirnyataan dapat di ikatakan 

valiid. 

b. Jiika r hiitung < r tabel (0,230) maka i iteim peirnyataan dapat di ikatakan 

tiidak valiid. 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Validitas 

No  Variabel  Item r hitung r tabel Keterangan 

1 

Kepercayaan 

X1.1 0,762 0,230 Valid 

X1.2 0,826 0,230 Valid 

X1.3 0,821 0,230 Valid 

X1.4 0,787 0,230 Valid 

X1.5 0,842 0,230 Valid 

X1.6 0,861 0,230 Valid 

X1.7 0,827 0,230 Valid 

X1.8 0,666 0,230 Valid 

2 

Promosi 

X2.1 0,773 0,230 Valid 

X2.2 0,807 0,230 Valid 

X2.3 0,786 0,230 Valid 

X2.4 0,745 0,230 Valid 

X2.5 0,818 0,230 Valid 

X2.6 0,847 0,230 Valid 

X2.7 0,703 0,230 Valid 

X2.8 0,696 0,230 Valid 

3 

Minat 

Y.1 0,762 0,230 Valid 

Y.2 0,764 0,230 Valid 

Y.3 0,787 0,230 Valid 

Y.4 0,786 0,230 Valid 

Y.5 0,824 0,230 Valid 

                                                 
3 Sugiyono, Metode Penelitian (Kuantitatif,Kualitatif, Dan R&D), 120. 
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No  Variabel  Item r hitung r tabel Keterangan 

Y.6 0,801 0,230 Valid 

Y.7 0,798 0,230 Valid 

Y.8 0,769 0,230 Valid 

Sumber:SPSS 22 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 hasil uji validitas di atas, diketahui bahwa 

seluruh item pertanyaan  yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengukur variabel pengaruh kepercayaan dan promosi terhadap minat 

pedagang pasar sekampung menggunakan produk lembaga keuangan 

mikro syariah dinyatakan valid dengan masing-masing variabel memiliki 

nilai r hitung > r table. 

2. Uji Reliabilitas 

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan untuk mengevaluasi 

konsistensi dan kestabilan responden dalam menjawab pernyataan angket. 

Teknik alpha cronbach digunakan untuk menguji reliabilitas. Rumus uji 

reliabilitas sebagai berikut: 

 

 

keterangan: 

ri    : koefisien reliabilitas 

k  : banyaknya butir pernyataan 

∑     𝜎 
2

𝑏
 : Jumlah varians butir 

𝜎
2

𝑡
 : varians total

4
 

                                                 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif Dan R & D, 125. 

ri=
𝑘

(𝑘−1)
 (1 −  

∑     𝜎 
2

𝑏

𝜎
2

𝑡

) 
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Standar yang digunakan dalam menentukan instrumen penelitian 

salah satunya dengan melihat perbandingan antara nilai r hitung dengan r 

tabel pada taraf kepercayaan 95% (signifikansi 5%). Pada uji Reliabilitas, 

nilai (r) hitung dilihat pada nilai Crombach‟s Alpa masing- masing 

variabel. Suatu variabel dikatakan reliable jika nilai Crombach‟s Alpa > 

0,50. 

Tabel 4.5 Tingkat Reliabilitas 

Nilai Cronbach’s Alpha (Nilai R) Tingkat Reliabilitas 

0,0 – 0,20 Kurang Reliabel 

0,20 – 0,40 Agak Reliabel 

0,40 – 0,60 Cukup Reliabel 

0,60 – 0,80 Reliabel 

0,80 – 1,00 Sangat Reliabel 

 

Sebagai penunjang, peneliti menggunakan bantuan program SPSS 

versi 22 guna mempermudah dan mempercepat proses perhitungan 

statistik. Adapun tingkat reliabilitas pernyataan variabel Kepercayaan 

(X1), Promosi (X2), dan Minat (Y) berdasarkan output SPSS versi 22 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel  Cronbach’s Alpha Keterangan  

Kepercayaan  0,922 Reliabel 

Promosi  0,903 Reliabel 

Minat  0,912 Reliabel 

Sumber: SPSS Versi 22 

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa seluruh 

varaibel pada penelitian ini memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel kepercayaan, 
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promosi dan minat memiliki item pertanyaan yang reliabel dan dapat 

diandalkan. 

3. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data dalam 

variabel yang digunakan memiliki distribusi normal.  Uji Kolmogorov-

Smirnov, uji hipotesis non parametrik yang digunakan untuk mengetahui 

apakah suatu kelompok data memiliki distribusi normal, digunakan 

untuk menguji asumsi normalitas sebelum melakukan uji parametrik, 

yang biasanya digunakan untuk sampel kecil.  Berikut ini adalah rumus 

uji normalitas Kolmogorov-Smirnov. Rumus uji normalitas kolmogorov-

Smirnov adalah sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

𝐷   : Statistik uji Kolmogorov-Smirnov 

𝑓𝑛(𝑥) : fungsi distribusi kumulatif empiris dari sampel 

𝑓𝑥  : fungsi distribusi kumulatif dari distribusi normal yang 

diharapkan
5
 

Max   : Nilai maksimum dari selisih antara 𝑓𝑛(𝑥) dan 𝑓𝑥  

Sebagai penunjang, peneliti menggunakan bantuan program SPSS 

versi 22 guna mempermudah dan mempercepat proses perhitungan 

                                                 
5 Fitri Rezeki dkk, Metodologi Penelitian (bekasi: ALUNGCIPTA, 2025), 200. 

𝐷 = max  | 𝑓𝑛(𝑥) −  𝑓𝑥  |  
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statistik.  Dimana data dapat dikatakan berdistribusi normal jika nilai 

Asymp.Sign (2-tailed) > 0,05 maka berdistribusi normal, sebaliknya jika 

nilai Asymp.Sign (2-tailed) < 0,05.maka tidak berdistribusi normal. 

Adapun hasil analisis data uji normalitas pada spss versi 22 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 73 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 3.48767949 

Most Extreme Differences Absolute .079 

Positive .047 

Negative -.079 

Test Statistic .079 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber:SPSS versi 22 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.7 diperoleh nilai 

Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 yang dimana nilai sig tersebut lebih 

besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa bahwa data residual 

penelitian berditribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas dilakukan dalam kasus di mana ada korelasi 

antar variabel independen, untuk mengetahui apakah data mengalami 
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gangguan.  Berikut ini adalah rumus yang digunakan untuk menguji 

multikolinearitas: 

 

Keterangan: 

𝑅𝑗
2 : koefisien determinasi dari variabel independen 

𝑗: yang dijelasakan oleh variabel independen lainnya dalam model 

regresi
6
 

Sebagai penunjang, peneliti menggunakan bantuan program SPSS 

versi 22 guna mempermudah dan mempercepat proses perhitungan 

statistik. Uji ini dilakukan dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation 

Factor) dengan ketentuan nilai tolerance > 0,10 atau sama dengan VIF < 

10 berikut hasil output pada spss: 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients

a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Kepercayaan .341 2.930 

Promosi .341 2.930 

a. Dependent Variable: Minat 

Sumber: SPSS versi 22 

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat diketahui bahwa 

kepercayaan dan promosi memiliki nilai tolerance sebesar 0,341 > 0,10 

dan VIF sebesar 2,930 < 10 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi multikolinieritas pada model regresi. 

                                                 
6 Rezeki dkk, 212. 

𝑉𝐼𝐹𝑗 =
1

1 − 𝑅𝑗
2 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas, yang dilakukan dengan uji glejser, 

digunakan untuk menentukan apakah ada kesamaan atau ketidaksamaan 

varians dalam model regresi. Rumus uji heterokedastisitas dengan 

menggunakan uji glejser adalah sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

|𝑈𝑡|    : absolute residual 

𝛼  : konstanta 

𝛽  : koefisien variabel bebas/independen 

Χ𝑡 : variabel bebas/independen 

𝑣𝑡 : unsur kesalahan
7
 

Sebagai penunjang, peneliti juga menggunakan bantuan program 

SPSS versi 22 guna mempermudah dan mempercepat proses perhitungan 

statistik. Kriteria uji heterokedastisitas dengan teknik uji glejser yaitu 

jika nilai signifikansi (p-value) lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi 

heterokedastisitas. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05 maka terjadi heterokedastisitas. 

 

 

 

                                                 
7 Monika Palupi Murniati dkk, Alat-Alat Pengujian Hipotesis (Semarang: UNIKA 

SOEGIJAPRANATA, 2013), 230. 

|𝑈𝑡| =  𝛼 + 𝛽 Χ𝑡 + 𝑣𝑡 
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Tabel 4. 9 Hasil Uji Heterokedastisitas 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.182 1.435  .824 .413 

Kepercayaan .005 .077 .012 .061 .952 

Promosi .045 .075 .122 .599 .551 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Sumber: SPSS versi 22 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai sig 

kepercayaan sebesar 0.952 > 0,05 dan nilai sig promosi sebesar 0.551 > 

0,05. maka dapat disimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas. 

4. Uji Hipotesis 

a. Regresi Linier Berganda 

Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

ditentukan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda.Adapun 

hasil olah data menggunakan SPSS versi 22 sebgai berikut: 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Regresi Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber:SPSS versi 22 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
6.887 2.373  2.902 .005 

Kepercayaan 
.682 .128 .661 5.348 .000 

Promosi .162 .124 .161 1.306 .196 

a. Dependent Variable: Minat 
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berdasarkan tabel di atas, maka dapat dirumuskan persamaan 

regresi linier berganda sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

Y= Minat 

a = konstanta 

b1= koefisien regresi linier berganda antara X1 dan Y 

b2 = koefisien regresi linier berganda antara X2 dan Y 

X1 = Kepercayaan 

X2 = Promosi 

e = koefisien eror 

 

 

Dengan nilai persamaannya: 

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda di atas maka 

dapat diartikan: 

1. Nilai konstanta sebesar 6,887 menunjukkan bahwa apabila 

seluruh variabel independent yaitu kepercayaan dan promosi 

memiliki nilai sama dengan 0, maka minat akan memiliki skor 

sebesar 6,887. 

2. Koefisien regresi variabel kepercayaan (X1) bernilai positif yaitu 

sebesar 0,682 artinya jika variabel kepercayaan meningkat 

Y = 6,887 + 0,682X1 + 0,162X2 + e 

 

Y= a + b1X1 + b2X2 + 

e 
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sebesar 1 satuan maka minat akan meningkat sebesar 0,682 

satuan. 

3. Koefisien regresi variabel promosi (X2) bernilai positif yaitu 

sebesar 0,162 artinya jika variabel promosi meningkat sebesar 1 

satuan maka minat akan meningkat sebesar 0,162 satuan. 

b. Uji T 

Pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen diukur dengan uji t.. Taraf signifikan yang digunakan adalah 

0,05. Rumus uji t regresi berganda adalah sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

r : Koefisien korelasi 

r
2 

: Koefisien determinasi 

n : Jumlah responden
8
 

Sebagai penunjang, peneliti menggunakan bantuan program 

SPSS versi 22 guna mempermudah dan mempercepat proses 

perhitungan statistik. Kriteria uji dalam penelitian ini yaitu: Tolak 

Ho jika Thitung > Ttabel , Terima Ho jika Thitung < Ttabel.  Adapun hasil 

olah data menggunakan SPSS sebagai berikut: 

 

 

                                                 
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif Dan R & D, 82. 

𝑡 =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
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Sumber:SPSS versi 22 

Output SPSS diatas menunjukkan bahwa: 

1. Variabel kepercayaan (X1) diperoleh nilai t hitung sebesar 5.348 

> t tabel 1,993 dan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 

< 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan maka dapat disimpulkan 

Ha diterima dan Ho ditolak atau kepercayaan (X1) berpengaruh 

signifikan terhadap minat (X2). 

2. Variabel promosi (X2) diperoleh nilai t hitung sebesar 1.306 < t 

tabel 1,993 dan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,196 > 

0,05. Berdasarkan hasil perhitungan maka dapat disimpulkan 

bahwa Ho diterima dan Ha ditolak atau maka disimpulkan 

promosi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat. 

c. UJI F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

(kepercayaan dan promosi) dan variabel dependen (minat) memiliki 

pengaruh yang signifikan satu sama lain.Rumus uji f adalah sebagai 

berikut: 

 

 

Tabel 4. 11 Hasil Uji T 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.887 2.373  2.902 .005 

Kepercayaan .682 .128 .661 5.348 .000 

Promosi .162 .124 .161 1.306 .196 

a. Dependent Variable: Minat 
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Keterangan 

R  : Koefisien korelasi ganda 

K  : Jumlah variabel independen 

N : jumlah anggota sampel
9
 

Sebagai penunjang, peneliti menggunakan bantuan program 

SPSS versi 22 guna mempermudah dan mempercepat proses 

perhitungan statistik. Kriteria uji dalam penelitian ini yaitu: Tolak 

Ho jika Fhitung > Ftabel , Terima Ho jika  Fhitung < Ftabel  Dari hasil 

analisis diperoleh hasil output pada tabel: 

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa nilai F hitung yang 

diperoleh sebesar 61,017 > F tabel (3,12) dan nilai signifikansi yang 

diperoleh sebesar 0,000 < 0,05 maka disimpulkan bahwa 

kepercayaan dan promosi secara bersama-sama (simultan) 

berpengaruh signifikan terhadap minat. 

 

                                                 
9 Sugiyono, 93. 

Tabel 4. 12 Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1526.829 2 763.414 61.017 .000
b
 

Residual 875.801 70 12.511   

Total 2402.630 72    

a. Dependent Variable: Minat 

b. Predictors: (Constant), Promosi, Kepercayaan 

Sumber:SPSS versi 22 

𝐹ℎ   =  
𝑅2 ∕ 𝑘

(1 −  𝑅2) (𝑛 − 𝑘 − 1)
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d. UJI R 

Koefisien determinasi adalah ukuran persentase pengaruh 

gabungan variabel bebas terhadap variabel terikat. Ini juga 

menunjukkan seberapa baik model menjelaskan fenomena yang 

diteliti. Berikut ini adalah rumus uji R: 

 

Keterangan: 

Y : Minat 

X1 : Kepercayaan 

X2  : Promosi 

𝑅𝑦𝑥1𝑥2     : korelasi antara variabel X1 dengan X2 secara bersama-

sama dengan variabel Y 

𝑟𝑦𝑥1 : Korelasi Product Moment antara X1 dengan Y 

𝑟𝑦𝑥2 : Korelasi Product Moment antara X2 dengan Y 

𝑟𝑥1𝑥2 : Korelasi Product Moment antara X1 dengan X2
10

 

Sebagai penunjang, peneliti menggunakan bantuan program 

SPSS versi 22 guna mempermudah dan mempercepat proses 

perhitungan statistik. Ukuran nilai R mulai dari 0 sampai dengan 1, 

artinya angka 1 merupakan nilai tertinggi. Adapun hasil olah data 

dengan SPSS versi 22 sebagai berikut: 

                                                 
10 Sugiyono, 112. 
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Tabel 4. 13 Hasil Uji R 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .797
a
 .635 .625 3.537 

a. Predictors: (Constant), Promosi, Kepercayaan 

b. Dependent Variable: Minat 

Sumber: SPSS versi 22 

Hasil analisis variabel bebas terhadap variabel terikat 

menunjukan bahwa nilai koefisien determinasinya (R2) sebesar 

0.635. Hal ini berarti bahwa variabel bebas yakni kepercayaan (X1) 

dan promosi (X2) mempunyai kontribusi secara bersama-sama 

sebesar 63,5% terhadap variabel terikat yakni minat pedagang (Y) 

sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar dari 

penelitian ini.  

D. Pembahasan  

1. Pengaruh Kepercayaan Terhadap Minat Pedagang Pasar Sekampung 

Menggunakan Produk Lembaga Keuangan Mikro Syariah. 

Berdasarkan tabel 4.11, hasil uji t (uji parsial) didapatkan nilai t hitung 

nilai t hitung sebesar 5.348 > t tabel (1,993) dan nilai signifikansi yang 

diperoleh sebesar 0,000< 0,05 (Ho ditolak, Ha diterima). Dengan demikian, 

atas dasar pengambilan keputusan yaitu secara parsial kepercayaan (X1) 

𝑅𝑦𝑥1𝑥2 =
√𝑟𝑦𝑥1

2 − 𝑟𝑦𝑥2
2  − 2𝑟𝑦𝑥2  𝑟𝑦𝑥2

  𝑟𝑥1 𝑥2
  

1 −  𝑟𝑥1𝑥2
2
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berpengaruh signifikan terhadap minat (Y) pedagang pasar sekampung 

menggunakan produk lembaga keuangan mikro syariah. 

Dikutip dari jurnal Anggelo Steven Maslim dan Sri Andayani, Theory 

of Planned Behavior (TPB) didasarkan pada asumsi bahwa orang biasanya 

berperilaku dengan tindakan yang bijaksana, TPB menjelaskan bahwa niat 

seseorang untuk berperilaku dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku, 

norma subjektif, dan kontrol perilaku. Dalam penelitian ini TPB didasarkan 

pada asumsi bahwa niat seseorang untuk berperilaku dibentuk dan didorong 

oleh kepercayaan.
11

 Kepercayaan merupakan keyakinan anggota kepada 

lembaga keuangan sebagai mitra bisnisnya dan mereka percaya akan 

menemukan sesuatu yang sesuai dengan apa yang diinginkan.
12

 

Terkait prasurvey pedagang masih memiliki keraguan terhadap 

konsistensi penerapan prinsip syariah pada LKMS. Pernyataan tersebut 

dipahami sebagai persepsi responden terhadap kepatuhan lembaga keuangan 

mikro syariah bukan proses kepercayaan secara keseluruhan. Data kuesioner 

mengonfirmasi mayoritas responden menunjukkan tingkat setuju yang 

tinggi terhadap variabel Kepercayaan (X1). Item yang mendapat jumlah 

jawaban Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS) terbanyak adalah Item X1.6 

dengan total 53 ini menunjukan  bahwa pedagang memiliki keyakinan yang 

kuat pada LKMS sebagai institusi yang menjunjung tinggi aspek kejujuran 

                                                 
11 Anggelo Steven Windy Maslim and Sri Andayani, “Penerapan Metode Theory of 

Planned Behavior Untuk Tingkat Kepercayaan Pelanggan Terhadap Minat Belanja Online,” 

JuSiTik : Jurnal Sistem Dan Teknologi Informasi Komunikasi 7, no. 1 (2023): 8. 
12 Miftah and Ridho, “Pengaruh Tingkat Pemahaman Dan Kepercayaan Terhadap Minat 

Menggunakan Bank Syariah ( Studi Masyarakat Desa Karang Berahi Kecematan Pamenang 

Kabupaten Merangin ) Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi , Indonesia,” 5. 
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dan transparansi informasi, yang merupakan fondasi penting dalam 

membangun kepercayaan secara umum. 

Kelemahan mendasar terletak pada kualitas keyakinan tersebut 

ditunjukkan oleh 22 reponden memilih netral (N) pada item X1.7. 

Tingginya angka netral ini mengindikasikan bahwa meskipun LKMS dinilai 

sebagai institusi yang menjunjung tinggi aspek kejujuran dan transparansi 

informasi, responden masih berada di posisi ragu-ragu terkait kualitas 

kepatuhan syariah dari informasi dan produk tersebut. Keraguan terhadap 

kepatuhan syariah inilah yang secara langsung menjadi penghalang utama 

dan mencegah peningkatan minat pedagang untuk menjadi nasabah lembaga 

keuangan mikro syariah. 

Kepercayaan memiliki peranan penting dalam meningkatkan minat 

pedagang Pasar Sekampung untuk menggunakan produk Lembaga 

Keuangan Mikro Syariah (LKMS). Ketika pedagang meyakini bahwa 

produk LKMS aman, transparan, serta sesuai dengan prinsip syariah, maka 

rasa ragu terhadap risiko maupun praktik yang merugikan dapat berkurang. 

Kepercayaan ini umumnya terbentuk melalui pengalaman langsung, 

informasi yang jelas dari pihak LKMS, maupun rekomendasi dari sesama 

pedagang yang telah menggunakan layanan tersebut.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Penelitian Mundhori, 

dan Faizatur Rohmah Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan 
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berpengaruh terhadap minat Nasabah Pada Produk Tabungan Ukhuwah 

(Studi Di Pt.BPR Syariah Lantabur Tebuireng Jombang).
13

  

2. Pengaruh Promosi Terhadap Minat Pedagang Pasar Sekampung 

Menggunakan Produk Lembaga Keuangan Mikro  Syariah 

Berdasarkan tabel 4.11, hasil uji t (uji parsial) didapatkan nilai t hitung 

sebesar 1,306 < t table 1,993 dan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 

0,196 > 0,05 (Ho diterima, Ha ditolak). Dengan demikian, atas dasar 

pengambilan keputusan yaitu secara parsial promosi (X2) tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap minat (Y) pedagang pasar sekampung 

menggunakan produk lembaga keuangan mikro syariah.  

Dikutip dari jurnal Anggelo Steven Maslim dan Sri Andayani, Theory 

of Planned Behavior (TPB) didasarkan pada asumsi bahwa orang biasanya 

berperilaku dengan tindakan yang bijaksana, TPB menjelaskan bahwa niat 

seseorang untuk berperilaku dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku, 

norma subjektif, dan kontrol perilaku.
14

 Dalam konteks penelitian ini, TPB 

didasarkan pada asumsi bahwa niat seseorang untuk berperilaku dibentuk 

dan didorong oleh promosi. Promosi adalah bentuk komunikasi informasi 

antara lembaga keuangan syariah dan pelanggan dengan tujuan agar 

pelanggan mengetahui tentang produk dan pada akhirnya memutuskan 

untuk membelinya.
15

 

                                                 
13 Mundhori and Rohmah, “Pengaruh Kepercayaan Dan Tingkat Pendapatan Terhadap 

Minat Menabung Di KSPPS BMT Mandiri Artha Syariah Sumberrejo.” Al-Muhasib: Journal of 

Islamic Accounting and Finance 2,no.1 (2022): 21-44 
14 Maslim and Andayani, “Penerapan Metode Theory of Planned Behavior Untuk Tingkat 

Kepercayaan Pelanggan Terhadap Minat Belanja Online,” 8. 
15 Sartini, Pemasaran Bank Syariah, 95. 
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Terkait prasurvey promosi hanya sebatas pembagian brosur hal ini 

perlu dijelaskan dalam konteks data kuantitatif. Pernyataan tersebut 

dipahami sebagai persepsi responden terhadap alat fisik promosi (brosur) 

bukan proses keseluruhan. Data kuesioner mengonfirmasi adanya tindak 

lanjut yaitu personal selling di mana Item X2.3 dijawab Sangat Setuju oleh 

mayoritas responden (32 pedagang). Namun, kelemahan mendasar terletak 

pada kualitas tindak lanjut tersebut, yang ditunjukkan oleh 17 responden 

memilih Netral (N) pada Item X2.4. Tingginya angka netral ini 

mengindikasikan bahwa kunjungan langsung yang dilakukan belum optimal 

dan gagal memberikan presentasi yang mampu mengubah keraguan 

pedagang menjadi minat.  

Promosi ternyata belum mampu mendorong secara signifikan minat 

pedagang Pasar Sekampung untuk menggunakan produk Lembaga 

Keuangan Mikro Syariah (LKMS). Banyak pedagang yang merasa 

informasi yang diberikan masih terbatas, tidak merata, atau kurang menarik 

sehingga belum cukup meyakinkan mereka untuk mencoba. Akibatnya, 

promosi yang dilakukan tidak berdampak besar karena pedagang tetap 

mengandalkan kepercayaan dan pengalaman langsung sebagai 

pertimbangan utama dalam memilih lembaga keuangan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Nourul,Lola, dan Yulian yang 

menyatakan bahwa promosi tidak berpengaruh signifikan  terhadap minat 
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anggota menggunakan produk pembiayaan murabahah di BMT Khairul 

Amin Martapura Kantor Cabang Sukaramai.
16

 

3. Pengaruh Kepercayaan dan Promosi Terhadap Minat Pedagang Pasar 

Sekampung Menggunakan Produk Lembaga Keuangan Mikro Syariah. 

Pada tabel 4.12, nilai F hitung yang diperoleh sebesar 61,017 > F tabel 

(3,12) dan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 < 0,05 (Ho 

ditolak, Ha diterima). Dengan demikian uji F untuk variabel kepercayaan 

(X1) dan  promosi (X2) secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap variabel minat (Y) pedagang pasar sekampung menggunakan 

produk lembaga keuangan mikro syariah.  

Dikutip dari jurnal Anggelo Steven Maslim dan Sri Andayani, Theory 

of Planned Behavior (TPB) didasarkan pada asumsi bahwa orang biasanya 

berperilaku dengan tindakan yang bijaksana, TPB menjelaskan bahwa niat 

seseorang untuk berperilaku dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku, 

norma subjektif, dan kontrol perilaku.
17

 Dalam konteks penelitian ini, TPB 

didasarkan pada asumsi bahwa niat seseorang untuk berperilaku dibentuk 

dan didorong oleh kepercayaan dan promosi. Minat didefinisikan sebagai 

suatu keinginan seseorang untuk melakukan suatu perilaku tertentu.
18

 

Terkait prasurvey bahwasannya pedagang memiliki minat yang 

rendah, data kuesioner mengonfirmasi bahwa hal tersebut adalah persepsi 

                                                 
16 Nourul et al., “Pengaruh Strategi Bauran Pemasaran Terhadap Minat Anggota 

Menggunakan Produk Pembiayaan’ Murabahah (Studi Pada BMT Khairul Amin Martapura),” 

121. 
17 Maslim and Andayani, “Penerapan Metode Theory of Planned Behavior Untuk Tingkat 

Kepercayaan Pelanggan Terhadap Minat Belanja Online,” 8. 
18 Simanihuruk, Memahami Perilaku Konsumen (Strategi Pemasaran Yang Efektif Pada 

Era Digital), 76. 
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terhadap minat akhir, bukan proses minat secara keseluruhan. Data 

menunjukkan bahwa Promosi dan Kepercayaan berhasil membangun minat. 

Data kuesioner mengonfirmasi bahwa mayoritas responden pada item Y1.2 

yang mendapat jumlah jawaban Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS) terbanyak 

dengan total 55 responden . Tingginya persentase ini menunjukan bahwa 

pedagang memiliki perhatian yang kuat dan inisiatif untuk mencari 

informasi tentang LKMS, yang merupakan fondasi penting dalam 

membangun minat awal. 

Kelemahan mendasar terletak pada kualitas Minat tersebut, yang 

ditunjukkan oleh 28 responden memilih Netral (N) pada Item Y1.8. 

Tingginya angka netral ini mengindikasikan bahwa meskipun tertarik, 

pedagang masih berada di posisi ragu-ragu dan belum yakin sepenuhnya 

terkait manfaat produk LKMS. Keraguan inilah yang secara langsung 

menjadi penghalang utama dan mencegah peningkatan minat pedagang. Di 

sisi lain promosi berperan penting dalam memperkenalkan dan mengedukasi 

pedagang sehingga meningkatkan kesadaran dan ketertarikan mereka. 

Keberhasilan promosi sangat bergantung pada tingkat Kepercayaan (X2) 

yang dimiliki pedagang terhadap lembaga tersebut. Oleh karena itu, 

Kepercayaan (X1) dan Promosi (X2) saling mendukung untuk mendorong 

minat pedagang di mana kepercayaan yang kuat akan menghilangkan 

keraguan pada Item Y1.8 sehingga Minat dapat mendorong menjadi 

tindakan. 
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Kepercayaan dan promosi memiliki pengaruh simultan yang 

signifikan terhadap minat pedagang Pasar Sekampung dalam menggunakan 

produk Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS). Kepercayaan 

merupakan faktor utama yang menentukan apakah pedagang merasa yakin 

bahwa produk dan layanan yang diberikan oleh LKMS sesuai dengan 

prinsip syariah, transparan, serta dapat diandalkan dalam membantu 

kebutuhan finansial mereka. Tanpa kepercayaan yang kuat, pedagang 

cenderung ragu untuk memanfaatkan produk LKMS meskipun ditawarkan 

secara intensif. 

Di sisi lain, promosi berperan penting dalam memperkenalkan dan 

mengedukasi pedagang mengenai manfaat dan keunggulan produk LKMS, 

sehingga meningkatkan kesadaran dan ketertarikan mereka. Ketika promosi 

dilakukan secara efektif, hal ini dapat membuka peluang bagi pedagang 

untuk memahami nilai dan keamanan produk keuangan syariah. Namun, 

keberhasilan promosi sangat bergantung pada tingkat kepercayaan yang 

dimiliki pedagang terhadap lembaga tersebut. Oleh karena itu, kepercayaan 

dan promosi saling mendukung untuk mendorong minat pedagang 

menggunakan produk LKMS.  



 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Kepercayaan memiliki pengaruh signifikan terhadap minat pedagang 

pedagang pasar sekampung  menggunakan produk lembaga keuangan 

mikro syariah dengan nilai t hitung 5,348 > t tabel 1,993 dan nilai 

signifikan yang diperoleh sebesar 0,000 < 0,05. 

2. Promosi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap minat pedagang 

pedagang pasar sekampung  menggunakan produk lembaga keuangan 

mikro syariah dengan nilai t hitung 1,306 < t tabel 1,993 dan nilai 

signifikansi yang diperoleh sebesar 0,196 > 0,05. 

3. Kepercayaan dan promosi berpengaruh signifikan terhadap minat pedagang 

pasar sekampung  menggunakan produk lembaga keuangan mikro syariah 

dengan nilai F hitung yang diperoleh sebesar 61,017 > F tabel 3,12 dan 

nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 < 0,05. 

B. Saran 

1. Untuk Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

Lembaga keuangan mikro syariah juga perlu melakukan sosialisasi 

secara rutin ke pedagang yang fokus pada penjelasan transparansi akad 

yang membuktikan secara jelas operasionalnya yang berdasarkan prinsip 

syariah, yang bertujuan untuk memperkuat keyakinan pedagang. Lembaga 
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keuangan mikro syariah perlu memperbaiki promosi nya seperti brosur 

yang dibagikan perlu diperbaiki dan personal selling agar mudah 

dipahami.  

2. Untuk Pedagang Pasar Sekampung 

Untuk pedagang pasar sekampung disarankan untuk lebih aktif 

mencari informasi mengenai produk-produk keuangan mikro syariah yang 

sesuai dengan kebutuhan usaha mereka.  

3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain 

yang mungkin memiliki pengaruh terhadap minat, seperti kualitas layanan, 

reputasi lembaga, literasi keuangan syariah, atau kenyamanan sistem 

transaksi. 
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1. Hasil Uji Validitas Variabel Kepercayaan (X1) 
Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 TOTAL_X1 

X1.1 Pearson Correlation 1 .560
**
 .507

**
 .478

**
 .678

**
 .561

**
 .623

**
 .461

**
 .762

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 

X1.2 Pearson Correlation .560
**
 1 .690

**
 .652

**
 .687

**
 .629

**
 .546

**
 .613

**
 .826

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 

X1.3 Pearson Correlation .507
**
 .690

**
 1 .590

**
 .625

**
 .668

**
 .590

**
 .613

**
 .821

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 

X1.4 Pearson Correlation .478
**
 .652

**
 .590

**
 1 .516

**
 .673

**
 .631

**
 .489

**
 .787

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 

X1.5 Pearson Correlation .678
**
 .687

**
 .625

**
 .516

**
 1 .680

**
 .624

**
 .532

**
 .842

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 

X1.6 Pearson Correlation .561
**
 .629

**
 .668

**
 .673

**
 .680

**
 1 .702

**
 .530

**
 .861

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 

X1.7 Pearson Correlation .623
**
 .546

**
 .590

**
 .631

**
 .624

**
 .702

**
 1 .571

**
 .827

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 

X1.8 Pearson Correlation .461
**
 .613

**
 .613

**
 .489

**
 .532

**
 .530

**
 .571

**
 1 .666

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 

TOTAL_X1 Pearson Correlation .762
**
 .826

**
 .821

**
 .787

**
 .842

**
 .861

**
 .827

**
 .666

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 



 

 

 

 

 

2. Variabel Promosi (X2) 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 TOTAL_X2 

X2.1 Pearson Correlation 1 .611
**
 .512

**
 .507

**
 .599

**
 .533

**
 .458

**
 .481

**
 .773

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 

X2.2 Pearson Correlation .611
**
 1 .592

**
 .555

**
 .614

**
 .669

**
 .426

**
 .524

**
 .807

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 

X2.3 Pearson Correlation .512
**
 .592

**
 1 .498

**
 .622

**
 .691

**
 .514

**
 .412

**
 .786

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 

X2.4 Pearson Correlation .507
**
 .555

**
 .498

**
 1 .475

**
 .609

**
 .501

**
 .494

**
 .745

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 

X2.5 Pearson Correlation .599
**
 .614

**
 .622

**
 .475

**
 1 .694

**
 .524

**
 .483

**
 .818

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 

X2.6 Pearson Correlation .533
**
 .669

**
 .691

**
 .609

**
 .694

**
 1 .538

**
 .509

**
 .847

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 

X2.7 Pearson Correlation .458
**
 .426

**
 .514

**
 .501

**
 .524

**
 .538

**
 1 .426

**
 .703

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 

X2.8 Pearson Correlation .481
**
 .524

**
 .412

**
 .494

**
 .483

**
 .509

**
 .426

**
 1 .696

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 

TOTAL_X2 Pearson Correlation .773
**
 .807

**
 .786

**
 .745

**
 .818

**
 .847

**
 .703

**
 .696

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 

 



 

 

 

 

3. Variabel Minat (Y) 

Correlations 

 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 TOTAL_Y 

Y1.1 Pearson Correlation 1 .668
**
 .505

**
 .521

**
 .595

**
 .520

**
 .549

**
 .447

**
 .762

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 

Y1.2 Pearson Correlation .668
**
 1 .643

**
 .478

**
 .537

**
 .511

**
 .472

**
 .531

**
 .764

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 

Y1.3 Pearson Correlation .505
**
 .643

**
 1 .692

**
 .558

**
 .528

**
 .483

**
 .535

**
 .787

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 

Y1.4 Pearson Correlation .521
**
 .478

**
 .692

**
 1 .574

**
 .472

**
 .596

**
 .584

**
 .786

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 

Y1.5 Pearson Correlation .595
**
 .537

**
 .558

**
 .574

**
 1 .718

**
 .660

**
 .538

**
 .824

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 

Y1.6 Pearson Correlation .520
**
 .511

**
 .528

**
 .472

**
 .718

**
 1 .661

**
 .623

**
 .801

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 

Y1.7 Pearson Correlation .549
**
 .472

**
 .483

**
 .596

**
 .660

**
 .661

**
 1 .598

**
 .798

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 

Y1.8 Pearson Correlation .447
**
 .531

**
 .535

**
 .584

**
 .538

**
 .623

**
 .598

**
 1 .769

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 

TOTAL_Y Pearson Correlation .762
**
 .764

**
 .787

**
 .786

**
 .824

**
 .801

**
 .798

**
 .769

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 



 

 

A. Uji Reliabilitas 

1. Variabel Kepercayaan (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.922 8 

 

2. Variabel Promosi (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.903 8 

 

3. Variabel Minat (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.912 8 

 

B. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 73 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 3.48767949 

Most Extreme Differences Absolute .079 

Positive .047 

Negative -.079 

Test Statistic .079 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

 



 

 

 

 

Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Kepercayaan .341 2.930 

Promosi .341 2.930 

a. Dependent Variable: Minat 

Uji Heterokedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.182 1.435  .824 .413 

Kepercayaan .005 .077 .012 .061 .952 

Promosi .045 .075 .122 .599 .551 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Uji Regresi Linier Berganda 

1. Uji Simultan 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1526.829 2 763.414 61.017 .000
b
 

Residual 875.801 70 12.511   
Total 2402.630 72    

a. Dependent Variable: Minat 
b. Predictors: (Constant), Promosi, Kepercayaan 

Uji Parsial (t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.887 2.373  2.902 .005 

Kepercayaan .682 .128 .661 5.348 .000 

Promosi .162 .124 .161 1.306 .196 

a. Dependent Variable: Minat 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

.797
a
 .635 .625 3.537 

a. Predictors: (Constant), Promosi, Kepercayaan 

b. Dependent Variable: Minat 

Sumber: SPSS versi 22 

Jawaban Responden Variabel Kepercayaan (X1) 

Responden X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 
Total 

X1 

1 5 4 3 5 5 4 4 4 30 

2 3 3 4 4 5 5 4 5 28 

3 4 4 3 4 5 4 3 5 27 

4 5 5 3 4 5 3 3 4 28 

5 4 4 3 4 4 5 4 3 28 

6 4 5 4 4 3 3 3 5 26 

7 5 4 4 3 4 5 5 5 30 

8 4 5 5 5 5 5 4 4 33 

9 5 3 3 4 3 3 4 3 25 

10 4 4 5 4 5 4 4 4 30 

11 5 5 5 4 4 5 5 5 33 

12 5 4 4 5 4 5 5 5 32 

13 4 4 3 3 4 5 4 4 27 

14 4 4 2 2 4 2 3 4 21 

15 4 4 5 4 5 5 4 4 31 

16 4 5 5 5 5 4 5 5 33 

17 3 3 2 3 2 1 3 3 17 

18 3 3 3 2 3 3 2 3 19 

19 4 5 5 5 5 5 4 4 33 

20 3 2 2 2 3 1 1 1 14 

21 3 3 4 3 3 4 4 3 24 

22 4 4 3 4 4 4 3 3 26 

23 5 5 5 5 5 5 5 5 35 

24 5 4 5 5 4 5 5 4 33 

25 5 5 5 4 5 4 4 4 32 

26 2 3 3 3 1 2 2 5 16 

27 3 3 3 3 2 3 3 3 20 

28 3 3 4 4 3 3 3 4 23 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 35 

30 3 5 5 5 4 4 3 4 29 



 

 

 

 

31 3 3 2 3 3 3 3 3 20 

32 4 4 3 4 4 3 5 4 27 

33 5 4 4 5 5 5 5 4 33 

34 2 3 3 3 2 3 2 2 18 

35 4 5 4 3 5 4 4 5 29 

36 5 3 4 4 4 4 3 4 27 

37 5 5 5 5 5 5 5 5 35 

38 4 4 3 4 3 4 3 3 25 

39 2 3 2 4 3 3 4 3 21 

40 5 5 5 5 5 5 5 5 35 

41 4 2 2 3 3 3 4 4 21 

42 5 4 5 3 4 3 3 5 27 

43 3 4 4 3 3 4 3 3 24 

44 4 5 5 4 4 4 3 5 29 

45 5 5 5 5 5 5 5 5 35 

46 3 4 2 4 3 4 3 4 23 

47 5 4 5 4 5 4 5 5 32 

48 4 5 5 4 5 5 3 4 31 

49 5 5 4 4 4 4 4 4 30 

50 4 4 5 4 5 5 5 5 32 

51 5 4 4 4 5 5 5 4 32 

52 4 5 5 4 5 5 5 5 33 

53 4 4 5 5 4 5 5 5 32 

54 5 5 5 5 5 5 4 4 34 

55 3 2 3 3 2 3 3 3 19 

56 5 4 5 4 4 4 4 3 30 

57 4 5 5 5 4 5 5 5 33 

58 4 3 4 4 3 3 3 4 24 

59 5 4 5 4 5 5 5 4 33 

60 5 5 4 5 4 5 4 5 32 

61 5 5 5 5 5 5 5 5 35 

62 4 4 4 5 2 4 4 4 27 

63 5 5 4 5 5 5 5 5 34 

64 3 3 2 3 3 3 2 3 19 

65 4 5 5 5 4 5 4 5 32 

66 5 5 5 3 5 4 5 4 32 

67 5 5 5 5 5 5 5 5 35 

68 4 4 4 4 3 4 3 4 26 

69 5 5 4 5 5 5 3 4 32 

70 4 4 3 4 3 4 4 3 26 

71 5 3 3 2 4 4 3 4 24 

72 5 4 3 5 4 5 5 3 31 



 

 

 

 

73 3 2 2 2 2 3 1 3 15 

Total 302 296 286 291 290 297 280 296 
 

Jawaban Responden Variabel Promosi (X2) 

Responde X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 
Total 

X2 

1 4 4 5 5 4 5 5 5 37 

2 4 5 3 4 4 3 5 5 33 

3 3 2 2 2 3 4 4 5 25 

4 5 4 5 4 5 5 5 3 36 

5 3 3 3 4 4 3 3 4 27 

6 4 4 5 4 4 5 4 4 34 

7 4 4 4 5 5 5 4 5 36 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

9 3 3 5 5 5 4 5 3 33 

10 3 4 4 4 3 4 4 3 29 

11 3 4 4 3 5 5 5 4 33 

12 4 5 5 4 5 5 4 3 35 

13 3 5 4 3 5 5 4 4 33 

14 3 3 3 4 2 3 3 3 24 

15 2 4 5 4 4 4 5 5 33 

16 4 5 5 5 4 5 4 4 36 

17 2 3 5 3 3 4 5 2 27 

18 2 3 3 3 2 2 2 3 20 

19 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

20 2 3 3 4 4 4 3 2 25 

21 5 5 3 3 5 4 4 3 32 

22 2 4 2 4 2 3 4 3 24 

23 4 5 4 5 5 5 5 5 38 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

25 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

26 3 2 3 3 2 2 3 3 21 

27 2 2 3 2 3 3 3 3 21 

28 3 3 4 3 3 3 4 3 26 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

30 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

31 2 4 4 2 2 3 3 3 23 

32 4 5 5 4 5 5 3 5 36 

33 5 4 5 3 5 4 4 3 33 

34 2 2 2 3 3 3 3 3 21 

35 4 3 4 4 3 4 3 3 28 

36 5 4 4 3 5 4 4 5 34 

37 5 5 5 5 5 5 5 5 40 



 

 

 

 

38 4 4 3 4 3 4 3 3 28 

39 2 3 2 4 3 3 4 3 24 

40 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

41 4 5 5 5 5 5 3 4 36 

42 4 4 3 3 4 3 3 3 27 

43 3 4 3 3 4 3 3 3 26 

44 4 5 5 4 4 4 3 5 34 

45 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

46 3 4 3 4 4 4 3 4 29 

47 5 4 4 5 5 4 5 4 36 

48 4 5 5 4 5 5 3 4 35 

49 5 5 4 4 4 4 4 4 34 

50 4 4 5 4 5 5 5 3 35 

51 5 4 4 4 5 4 5 4 35 

52 4 5 5 4 4 5 4 5 36 

53 4 4 3 5 4 4 5 3 32 

54 5 4 5 4 5 5 4 4 36 

55 3 3 4 3 4 3 3 3 26 

56 5 5 5 4 4 5 4 3 35 

57 4 5 5 5 4 5 5 4 37 

58 4 4 4 4 4 4 3 3 30 

59 5 4 5 4 5 5 5 4 37 

60 5 4 4 5 4 5 4 5 36 

61 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

62 4 4 4 5 2 4 4 4 31 

63 3 3 5 4 4 3 4 3 29 

64 2 3 3 3 3 2 3 3 22 

65 4 4 5 5 5 5 4 5 37 

66 4 5 5 3 5 4 5 4 35 

67 3 4 5 5 5 5 5 5 37 

68 4 4 4 4 3 5 4 4 32 

69 3 5 4 5 5 5 3 4 34 

70 4 4 3 4 3 4 4 3 29 

71 2 3 3 3 4 4 3 3 25 

72 5 3 3 3 3 2 3 4 26 

73 1 3 3 2 2 3 3 3 20 

Total 272 294 298 290 296 301 292 280 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Jawaban Responden Varibel Minat (Y) 

Responden Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 
Total 

Y 

1 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

2 4 4 4 3 4 5 4 3 31 

3 4 5 4 5 4 4 4 4 34 

4 5 4 3 5 4 3 3 3 30 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

6 4 4 3 4 3 3 3 3 27 

7 4 4 4 5 5 5 5 5 37 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

9 4 5 5 5 5 5 4 4 37 

10 4 4 4 4 4 5 5 3 33 

11 4 4 5 4 4 3 3 4 31 

12 4 4 3 3 3 3 3 3 26 

13 4 4 4 4 4 3 3 3 29 

14 3 3 3 4 4 3 3 3 26 

15 4 3 3 3 3 3 3 3 25 

16 4 4 5 5 5 5 5 5 38 

17 2 2 2 2 1 1 2 2 14 

18 2 2 3 3 3 3 3 4 23 

19 5 5 5 3 4 5 4 4 35 

20 2 2 2 3 3 3 4 4 23 

21 4 4 3 3 4 3 5 3 29 

22 4 3 4 3 4 3 3 3 27 

23 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

24 5 4 4 5 5 5 4 4 36 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

26 2 3 3 2 2 2 2 2 18 

27 3 2 2 3 3 3 3 3 22 

28 4 4 4 3 3 3 3 3 27 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

30 5 3 3 4 3 4 5 3 30 

31 2 2 3 3 3 4 3 3 23 

32 3 4 4 3 3 4 3 4 28 

33 5 3 3 5 5 3 5 3 32 

34 4 4 3 3 2 2 2 3 23 

35 4 4 5 5 3 3 3 3 30 

36 5 4 4 5 4 5 5 5 37 

37 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

38 3 3 4 4 5 5 4 5 33 



 

 

 

 

39 4 4 3 3 5 4 3 5 31 

40 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

41 4 4 3 3 4 5 4 3 30 

42 4 5 4 4 3 3 3 5 31 

43 3 4 3 3 3 3 4 3 26 

44 4 4 5 5 3 3 4 4 32 

45 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

46 4 4 3 3 3 4 4 4 29 

47 5 5 5 4 4 5 5 5 38 

48 5 4 4 5 4 5 5 5 37 

49 4 4 3 3 4 5 4 4 31 

50 4 4 5 5 4 5 5 4 36 

51 4 4 5 4 5 5 4 4 35 

52 5 5 3 3 4 4 5 5 34 

53 5 5 4 4 5 4 5 4 36 

54 5 4 4 4 5 4 5 4 35 

55 3 3 2 2 3 3 3 2 21 

56 4 4 5 5 4 3 3 3 31 

57 3 3 4 3 3 4 4 3 27 

58 4 4 3 3 3 4 3 3 27 

59 3 4 5 5 4 3 5 4 33 

60 3 4 5 5 4 3 5 4 33 

61 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

62 5 5 4 3 5 4 4 3 33 

63 4 3 3 3 5 4 4 3 29 

64 3 3 3 2 3 3 3 3 23 

65 3 4 3 5 3 4 4 5 31 

66 3 5 3 3 4 4 3 4 29 

67 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

68 4 4 3 4 4 3 5 4 31 

69 5 4 4 5 5 5 5 4 37 

70 3 4 4 5 5 5 4 3 33 

71 4 5 4 3 5 4 4 3 32 

72 5 3 4 4 4 4 3 4 31 

73 2 2 2 2 3 3 3 3 20 

Total 290 286 278 283 287 285 288 276 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Tabel r untuk df= 5-100  

 df = (N-2)  

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah  

0.05  0.025  0.01  0.005  0.0005  

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah  

0.1  0.05  0.02  0.01  0.001  

51  0.2284  0.2706  0.3188  0.3509  0.4393  

52  0.2262  0.2681  0.3158  0.3477  0.4354  

53  0.2241  0.2656  0.3129  0.3445  0.4317  

54  0.2221  0.2632  0.3102  0.3415  0.4280  

55  0.2201  0.2609  0.3074  0.3385  0.4244  

56  0.2181  0.2586  0.3048  0.3357  0.4210  

57  0.2162  0.2564  0.3022  0.3328  0.4176  

58  0.2144  0.2542  0.2997  0.3301  0.4143  

59  0.2126  0.2521  0.2972  0.3274  0.4110  

60  0.2108  0.2500  0.2948  0.3248  0.4079  

61  0.2091  0.2480  0.2925  0.3223  0.4048  

62  0.2075  0.2461  0.2902  0.3198  0.4018  

63  0.2058  0.2441  0.2880  0.3173  0.3988  

64  0.2042  0.2423  0.2858  0.3150  0.3959  

65  0.2027  0.2404  0.2837  0.3126  0.3931  

66  0.2012  0.2387  0.2816  0.3104  0.3903  

67  0.1997  0.2369  0.2796  0.3081  0.3876  

68  0.1982  0.2352  0.2776  0.3060  0.3850  

69  0.1968  0.2335  0.2756  0.3038  0.3823  

70  0.1954  0.2319  0.2737  0.3017  0.3798  

71  0.1940  0.2303  0.2718  0.2997  0.3773  

72  0.1927  0.2287  0.2700  0.2977  0.3748  

73  0.1914  0.2272  0.2682  0.2957  0.3724  

74  0.1901  0.2257  0.2664  0.2938  0.3701  

75  0.1888  0.2242  0.2647  0.2919  0.3678  

 



 

 

 

 

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

df untuk  
penyebut  

(N2)  

df untuk pembilang (N1)  

1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14  15  

46  4.05  3.20  2.81  2.57  2.42  2.30  2.22  2.15  2.09  2.04  2.00  1.97  1.94  1.91  1.89  

47  4.05  3.20  2.80  2.57  2.41  2.30  2.21  2.14  2.09  2.04  2.00  1.96  1.93  1.91  1.88  

48  4.04  3.19  2.80  2.57  2.41  2.29  2.21  2.14  2.08  2.03  1.99  1.96  1.93  1.90  1.88  

49  4.04  3.19  2.79  2.56  2.40  2.29  2.20  2.13  2.08  2.03  1.99  1.96  1.93  1.90  1.88  

50  4.03  3.18  2.79  2.56  2.40  2.29  2.20  2.13  2.07  2.03  1.99  1.95  1.92  1.89  1.87  

51  4.03  3.18  2.79  2.55  2.40  2.28  2.20  2.13  2.07  2.02  1.98  1.95  1.92  1.89  1.87  

52  4.03  3.18  2.78  2.55  2.39  2.28  2.19  2.12  2.07  2.02  1.98  1.94  1.91  1.89  1.86  

53  4.02  3.17  2.78  2.55  2.39  2.28  2.19  2.12  2.06  2.01  1.97  1.94  1.91  1.88  1.86  

54  4.02  3.17  2.78  2.54  2.39  2.27  2.18  2.12  2.06  2.01  1.97  1.94  1.91  1.88  1.86  

55  4.02  3.16  2.77  2.54  2.38  2.27  2.18  2.11  2.06  2.01  1.97  1.93  1.90  1.88  1.85  

56  4.01  3.16  2.77  2.54  2.38  2.27  2.18  2.11  2.05  2.00  1.96  1.93  1.90  1.87  1.85  

57  4.01  3.16  2.77  2.53  2.38  2.26  2.18  2.11  2.05  2.00  1.96  1.93  1.90  1.87  1.85  

58  4.01  3.16  2.76  2.53  2.37  2.26  2.17  2.10  2.05  2.00  1.96  1.92  1.89  1.87  1.84  

59  4.00  3.15  2.76  2.53  2.37  2.26  2.17  2.10  2.04  2.00  1.96  1.92  1.89  1.86  1.84  

60  4.00  3.15  2.76  2.53  2.37  2.25  2.17  2.10  2.04  1.99  1.95  1.92  1.89  1.86  1.84  

61  4.00  3.15  2.76  2.52  2.37  2.25  2.16  2.09  2.04  1.99  1.95  1.91  1.88  1.86  1.83  

62  4.00  3.15  2.75  2.52  2.36  2.25  2.16  2.09  2.03  1.99  1.95  1.91  1.88  1.85  1.83  

63  3.99  3.14  2.75  2.52  2.36  2.25  2.16  2.09  2.03  1.98  1.94  1.91  1.88  1.85  1.83  

64  3.99  3.14  2.75  2.52  2.36  2.24  2.16  2.09  2.03  1.98  1.94  1.91  1.88  1.85  1.83  

65  3.99  3.14  2.75  2.51  2.36  2.24  2.15  2.08  2.03  1.98  1.94  1.90  1.87  1.85  1.82  

66  3.99  3.14  2.74  2.51  2.35  2.24  2.15  2.08  2.03  1.98  1.94  1.90  1.87  1.84  1.82  

67  3.98  3.13  2.74  2.51  2.35  2.24  2.15  2.08  2.02  1.98  1.93  1.90  1.87  1.84  1.82  

68  3.98  3.13  2.74  2.51  2.35  2.24  2.15  2.08  2.02  1.97  1.93  1.90  1.87  1.84  1.82  

69  3.98  3.13  2.74  2.50  2.35  2.23  2.15  2.08  2.02  1.97  1.93  1.90  1.86  1.84  1.81  

70  3.98  3.13  2.74  2.50  2.35  2.23  2.14  2.07  2.02  1.97  1.93  1.89  1.86  1.84  1.81  

71  3.98  3.13  2.73  2.50  2.34  2.23  2.14  2.07  2.01  1.97  1.93  1.89  1.86  1.83  1.81  

72  3.97  3.12  2.73  2.50  2.34  2.23  2.14  2.07  2.01  1.96  1.92  1.89  1.86  1.83  1.81  

73  3.97  3.12  2.73  2.50  2.34  2.23  2.14  2.07  2.01  1.96  1.92  1.89  1.86  1.83  1.81  

74  3.97  3.12  2.73  2.50  2.34  2.22  2.14  2.07  2.01  1.96  1.92  1.89  1.85  1.83  1.80  

75  3.97  3.12  2.73  2.49  2.34  2.22  2.13  2.06  2.01  1.96  1.92  1.88  1.85  1.83  1.80  

76  3.97  3.12  2.72  2.49  2.33  2.22  2.13  2.06  2.01  1.96  1.92  1.88  1.85  1.82  1.80  

77  3.97  3.12  2.72  2.49  2.33  2.22  2.13  2.06  2.00  1.96  1.92  1.88  1.85  1.82  1.80  

78  3.96  3.11  2.72  2.49  2.33  2.22  2.13  2.06  2.00  1.95  1.91  1.88  1.85  1.82  1.80  

79  3.96  3.11  2.72  2.49  2.33  2.22  2.13  2.06  2.00  1.95  1.91  1.88  1.85  1.82  1.79  

80  3.96  3.11  2.72  2.49  2.33  2.21  2.13  2.06  2.00  1.95  1.91  1.88  1.84  1.82  1.79  

 

 



 

 

 

 

Titik Persentase Distribusi t (df=40 – 80)  

 
Pr  0.25  0.10  0.05  0.025  0.01  0.005  0.001  

df   0.50  0.20  0.10  0.050  0.02  0.010  0.002  

 41  0.68052  1.30254  1.68288  2.01954  2.42080  2.70118  3.30127  

 42  0.68038  1.30204  1.68195  2.01808  2.41847  2.69807  3.29595  

 43  0.68024  1.30155  1.68107  2.01669  2.41625  2.69510  3.29089  

 44  0.68011  1.30109  1.68023  2.01537  2.41413  2.69228  3.28607  

 45  0.67998  1.30065  1.67943  2.01410  2.41212  2.68959  3.28148  

 46  0.67986  1.30023  1.67866  2.01290  2.41019  2.68701  3.27710  

 47  0.67975  1.29982  1.67793  2.01174  2.40835  2.68456  3.27291  

 48  0.67964  1.29944  1.67722  2.01063  2.40658  2.68220  3.26891  

 49  0.67953  1.29907  1.67655  2.00958  2.40489  2.67995  3.26508  

 50  0.67943  1.29871  1.67591  2.00856  2.40327  2.67779  3.26141  

 51  0.67933  1.29837  1.67528  2.00758  2.40172  2.67572  3.25789  

 52  0.67924  1.29805  1.67469  2.00665  2.40022  2.67373  3.25451  

 53  0.67915  1.29773  1.67412  2.00575  2.39879  2.67182  3.25127  

 54  0.67906  1.29743  1.67356  2.00488  2.39741  2.66998  3.24815  

 55  0.67898  1.29713  1.67303  2.00404  2.39608  2.66822  3.24515  

 56  0.67890  1.29685  1.67252  2.00324  2.39480  2.66651  3.24226  

 57  0.67882  1.29658  1.67203  2.00247  2.39357  2.66487  3.23948  

 58  0.67874  1.29632  1.67155  2.00172  2.39238  2.66329  3.23680  

 59  0.67867  1.29607  1.67109  2.00100  2.39123  2.66176  3.23421  

 60  0.67860  1.29582  1.67065  2.00030  2.39012  2.66028  3.23171  

 61  0.67853  1.29558  1.67022  1.99962  2.38905  2.65886  3.22930  

 62  0.67847  1.29536  1.66980  1.99897  2.38801  2.65748  3.22696  

 63  0.67840  1.29513  1.66940  1.99834  2.38701  2.65615  3.22471  

 64  0.67834  1.29492  1.66901  1.99773  2.38604  2.65485  3.22253  

 65  0.67828  1.29471  1.66864  1.99714  2.38510  2.65360  3.22041  

 66  0.67823  1.29451  1.66827  1.99656  2.38419  2.65239  3.21837  

 67  0.67817  1.29432  1.66792  1.99601  2.38330  2.65122  3.21639  



 

 

 

 

 68  0.67811  1.29413  1.66757  1.99547  2.38245  2.65008  3.21446  

 69  0.67806  1.29394  1.66724  1.99495  2.38161  2.64898  3.21260  

 70  0.67801  1.29376  1.66691  1.99444  2.38081  2.64790  3.21079  

 71  0.67796  1.29359  1.66660  1.99394  2.38002  2.64686  3.20903  

 72  0.67791  1.29342  1.66629  1.99346  2.37926  2.64585  3.20733  

 73  0.67787  1.29326  1.66600  1.99300  2.37852  2.64487  3.20567  

 74  0.67782  1.29310  1.66571  1.99254  2.37780  2.64391  3.20406  

 75  0.67778  1.29294  1.66543  1.99210  2.37710  2.64298  3.20249  

 76  0.67773  1.29279  1.66515  1.99167  2.37642  2.64208  3.20096  

 77  0.67769  1.29264  1.66488  1.99125  2.37576  2.64120  3.19948  

 78  0.67765  1.29250  1.66462  1.99085  2.37511  2.64034  3.19804  

 79  0.67761  1.29236  1.66437  1.99045  2.37448  2.63950  3.19663  

 80  0.67757  1.29222  1.66412  1.99006  2.37387  2.63869  3.19526  
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Dokumentasi prasurvey dengan pedagang pasar 
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Dokumentasi Dengan Kepala Unit Pasar Sekampung 



 

 

 

 

Dokumentasi prasurvey kepada pedagang pasar 
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Dokumentasi pembagian kuesioner kepada pedagang pasar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Dokumentasi pembagian kuesioner kepada pedagang pasar 
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